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ABSTRAK

KINERJA GURU FISIKA BERSERTIFIKAT PENDIDIK
DI SEKOLAH MENENGAH ATAS KABUPATEN TANGGAMUS

Oleh

MOHAMMAD SOLEKHUN

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi dan memberikan
rekomendasi serta mendeskripsikan kinerja guru fisika bersertifikat pendidik di
Sekolah Menengah Atas Kabupaten Tanggamus dalam perencanaan, pelaksanaan
dan evaluasi pembelajaran. Populasi penelitian ini adalah kepala sekolah dan
pengawas dari 24 Sekolah Menengah Atas. Sampel penelitian ini ditentukan
secara purposive sampel yaitu 8 kepala sekolah dan 8 pengawas, Teknik
pengumpulan data menggunakan angket dan dianalisis data secara deskriptif
kuantitatif. Hasil penelitian ketercapaian kinerja guru fisika bersertifikat pendidik
di Sekolah Menengah Atas Kabupaten Tanggamus sebegai berikut: kinerja guru
dalam perencanaan pembelajaran: 19% katagori baik, 69% katagori cukup dan
12% katagori kurang, kinerja guru dalam pelaksanaan pembelajaran: 19%
katagori baik, 56% katagori cukup dan 25% katagori kurang, dan kinerja guru
dalam evaluasi pembelajaran: 19% katagori baik, 62% katagori cukup dan 19%
katagori kurang. Berdasarkan hasil ketercapaian kinerja guru dari masing-masing
aspek, bahwa beberapa faktor kinerja guru fisika yang perlu di tingkatkan lagi
diantaranya:  aspek perencanaan yaitu pengembangan silabus dan RPP, persiapan
pembelajaran berbasis TIK dan penyusunan evaluasi pembelajaran, aspek
pelaksanaan pembelajaran yaitu kemampuan guru dalam menggunakan berbagai
pendekatan pembelajaran, media dan sumber belajar dan aspek evaluasi
pembelajaran  yaitu kesesuaian instrument dengan tujuan dan karakteristik
pembelajaran, pengelolaan dan analisis hasil evaluasi, perencanaan program
tindak lanjut hasil evaluasi. Rekomendasi yang diberikan kepada Dinas
Pendidikan Kabupaten Tanggamus agar memberikan dukungan berupa kegiatan
Pelatihan, Workshop, IHT maupun Bimtek peningkatan kompetensi guru dan
melakukan supervise secara intensif melalui kepala sekolah dan pengawas kepada
guru-guru yang sudah bersertifikat pendidik khususnya dalam perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran guna menghasilkan pendidikan yang lebih
baik dan berkualitas.

Kata kunci : kinerja guru, perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran.



ABSTRACT

CERTIFIED TEACHER PERFORMANCE PHYSICAL EDUCATION
HIGH SCHOOL IN THE DISTRICT TANGGAMUS

by

MOHAMMAD SOLEKHUN

The purpose of this study was to obtain information and provide
recommendations as well as describe the physics teacher performance certified
educator in high school Tanggamus in the planning, implementation and
evaluation of learning. The study population was the principal and the
superintendent of 24 high schools. The research sample is determined by
purposive sample of eight school principals and 8 supervisors, data collection
technique using questionnaires and the data were analyzed by descriptive
quantitative. The results of the research achievement of performance physics
teachers are certified educators in high school Tanggamus following: the
performance of teachers in lesson planning: 19% category of good, 69%
categories sufficient and 12% category of less, the performance of teachers in the
implementation of learning: 19% category of good, 56 % category enough and
25% less category, and the performance of teachers in the learning evaluation:
19% good category, 62% and 19% category enough categories less. Based on the
results of the achievement of the performance of teachers from each aspect, that
multiple performance factors physics teacher needs to be improved further
include: planning aspects, namely the development of syllabi and lesson plans,
preparation of ICT-based learning and the development of learning evaluation, the
implementation aspect of learning is the ability of teachers in the use of learning
approaches, media and learning resources and aspects of learning evaluation
instrument that is conformity with the purposes and characteristics of learning,
management and analysis of the results of the evaluation, planning, follow-up
results of the evaluation program. Recommendations are given to the Department
of Education Tanggamus in order to provide support in the form of training
activities, workshops, IHT and Bimtek improvement of teacher competence and
conduct supervision intensively with principals and supervisors to teachers who
are already certified educators, especially in the planning, implementation and
evaluation of learning in
order to produce better education and quality.

Keywords: teacher performance, planning, implementation and evaluation of
learning
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan dan kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi yang semakin

pesat sekarang ini menyebabkan semakin berkembangnya dunia pendidikan, baik

pendidikan formal maupun non formal, mulai dari tingkat Sekolah Dasar sampai

Perguruan Tinggi. Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam

menciptakan manusia berkualitas. Sesuai dengan fungsi Pendidikan Nasional

adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta

bertanggungjawab.

Upaya untuk meningkatkan keberhasilan dan prestasi siswa sesuai dengan apa

yang diinginkan, hendaknya meliputi semua aspek yaitu siswa, guru, sarana dan

prasarana maupun model/pendekatan pembelajaran. Sejalan dengan keinginan

tersebut guna meningkatkan mutu pendidikan di negara Indonesia, pemerintah

selalu mencari solusi diberbagai bidang yang juga memerlukan penguasaan

Teknologi, Keunggulan Manajemen dan Sumber Daya Manusia (SDM). Terkait

dengan tiga hal inilah, pemerintah Indonesia merasa perlu menyiapkan SDM
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unggul lewat pembenahan sistem pendidikan nasional (sisdiknas). Undang-

undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas merupakan

dasar hukum penyelenggaraan sisdiknas (Depdiknas, 2003), yang menyebutkan

bahwa jabatan guru sebagai pendidik merupakan jabatan profesional. Guru yang

profesional dituntut untuk terus-menerus berkembang sesuai dengan

perkembangan zaman, ilmu pengetahuan, dan teknologi, serta kebutuhan

masyarakat, yaitu sumber daya manusia yang berkualitas dan memiliki kapabilitas

untuk mampu bersaing di forum regional, nasional, ataupun internasional. Hal ini

dipertegas kembali dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun

2005 tentang Guru dan Dosen yang menyebut profesi guru sebagai profesi yang

sejajar dengan dosen di perguruan tinggi.

Usaha pemeritah yang dilakukan untuk meningkatkan kuwalitas guru sebagai

tenaga profesional dibuktikan dengan cara melakukan sertifikasi bagi guru dalam

jabatan. Bagi guru-guru yang sudah memiliki sertifikat pendidik berhak

mendapatkan tunjangan profesi sebagai guru yang profesional. Tunjangan profesi

yang diberikan terkait dengan tugasnya sebagai guru yang ditetapkan dengan

prinsip penghargaan atas dasar prestasi.

Pelaksanaan sertifikasi guru dimulai pada tahun 2007 setelah diterbitkannya

Peraturan Mendiknas Nomor 18 Tahun 2007, dan perubahan Peraturan Menteri

Pendidikan Nasional Nomor 11 Tahun 2008 tentang Setifikasi bagi Guru dalam

Jabatan. Jumlah sasaran peserta sertifikasi guru setiap tahunnya ditentukan oleh

Pemerintah dalam hal ini Kementerian Pendidikan Nasional. Sertifikasi guru

sebagai upaya peningkatan mutu guru dibarengi dengan peningkatan
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kesejahteraan guru, sehingga diharapkan dapat meningkatkan mutu pembelajaran

dan mutu pendidikan di  Indonesia secara berkelanjutan. Bentuk peningkatan

kesejahteraan guru yaitu berupa pemberian tunjangan pendidik sebesar satu kali

gaji pokok kepada guru yang memiliki sertifikat pendidik. Tunjangan tersebut

berlaku untuk semua guru,  baik guru yang  berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS)

maupun guru  non-Pegawai Negeri Sipil (non PNS/ Honorer).

Sertifikasi guru bertujuan untuk: (1) menentukan kelayakan guru dalam melak-

sanakan tugas sebagai agen pembelajaran dan mewujudkan tujuan pendidikan

nasional, (2) peningkatan proses dan mutu hasil pendidikan, dan (3) peningkatan

pendidikonalitas guru. Adapun manfaat sertifikasi guru dapat dirinci sebagai

berikut: (1) melindungi pendidik guru  dari praktik-praktik yang tidak kompeten,

yang dapat merusak citra pendidik guru, (2) melindungi masyarakat dari praktik-

praktik pendidikan yang  tidak berkualitas dan tidak professional, (3) menjaga

Lembaga Penyelenggara Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) dari keinginan

internal dan tekanan eksternal yang  menyimpang dari ketentuan-ketentuan yang

berlaku, dan (4) meningkatkan kesejahteraan guru.

Sasaran penyelenggaraan sertifikasi bagi guru sesuai dengan yang diamanatkan

Undang-Undang adalah meningkatnya empat kompetensi dasar guru yaitu

kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan professional. Dalam sertifikasi

guru bukan sekedar meningkat dan bertambahkan kesejahteraan guru saja, tetapi

harus dibarengi pula dengan peningkatan sumber daya manusia yaitu guru.
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Berdasarkan uruaian diatas guru dituntut agar dalam melaksanakan tugas, peran,

dan fungsinya dilakukan secara professional, penuh tanggung jawab dalam

pelaksanaan pembelajaran, sehingga menghasilkan pendidikan yang berkualitas.

Guru adalah jabatan profesi sehingga seorang guru harus mampu melaksanakan

tugasnya secara profesional. Guru dianggap profesional apabila mampu

mengerjakan tugas dengan selalu berpegang teguh pada etika pendidik,

independen, produktif, efektif, efisien dan inovatif serta didasarkan pada prinsip-

prinsip pelayanan prima yang didasarkan pada unsur-unsur ilmu atau teori yang

sistematis, kewenangan profesional, pengakuan masyarakat. Guru sebagai salah

satu bagian dari pendidik profesional memiliki tugas utama mendidik, mengajar,

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi. Dalam

melaksanakan tugasnya, guru menerapkan keahlian, kemahiran yang memenuhi

standar mutu  atau norma tertentu yang diperolehnya melalui pendidikan profesi.

Guru profesional harus dapat menyelenggarakan proses belajar mengajar yang

bersih dan menyenangkan, sehingga dapat mendorong kreatifitas pada diri siswa.

Guru profesional dituntut memiliki kode etik, yaitu norma tertentu sebagai

pegangan yang diakui serta dihargai oleh masyarakat. Kode etik merupakan

landasan moral dan pedoman tingkah laku yang dijunjung tinggi oleh sikap

anggotanya. Guru memiliki otonomi khusus dapat mengatur diri sendiri, memiliki

sikap mandiri dalam melaksanakan tugas.

Tugas yang harus dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran adalah

meningkatkan prestasi belajar siswa, oleh sebab itu guru seharusnya tidak hanya

memiliki kemampuan mengembangkan ilmu pengetahuan saja, tetapi lebih pada
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memiliki kemampuan untuk melaksanakan pembelajaran yang bervariasi, menarik

dan bermakna bagi siswa. Tugas seorang guru juga adalah menjadikan

pembelajaran yang sebelumnya tidak menarik menjadikan lebih menarik, yang

dirasakan sulit menjadi mudah, yang tadinya tak berarti menjadi bermakna. Peran

guru dalam pembelajaran diharapkan dapat dilaksanakan secara optimal karena

guru sebagai sumber belajar, fasilitator, pengelola demonstrator, pembimbing,

motivator dan evaluator.

Untuk mewujudkan fungsi, peran dan kedudukan tersebut, guru perlu memiliki

kualifikasi akademik, kompetensi dan sertifikat pendidik, sebab, guru yang

pendidikonal akan menghasilkan proses dan hasil pendidikan yang bermutu dalam

rangka mewujudkan manusia indonesia seutuhnya, cerdas dan kompetitif, yaitu

manusia Indonesia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

memiliki akhlak yang mulia, sehat fisik dan rohani, memiliki pengetahuan yang

luas, cakap, kritis dan bertanggung jawab.

Strategi pembelajaran yang dikembangkan oleh para ahli dalam usaha

mengoptimalkan hasil belajar siswa juga sangat mempengaruhi prestasi hasil

belajar siswa. Pendekatan yang dilakukan harus senantiasa mengalami

peningkatan dan perkembangan serta disesuaikan dengan kondisi yang ada

melalui interaksi pada proses pembelajaran. Interaksi-interaksi proses

pembelajaran mencakup unsur-unsur belajar efektif yang mempengaruhi

kesusksesan siswa. Interaksi-interaksi ini dapat mengubah kemampuan dan bakat

alamiah siswa menjadi cahaya yang bermanfaat bagi siswa sendiri dan orang lain.



6

Tujuan jangka panjang kegiatan pembelajaran yang di lakukan oleh guru adalah

membantu siswa mencapai kemampuan secara optimal untuk dapat belajar lebih

mudah dan efektif di masa datang. Model pembelajaran adalah kerangka

konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai

pedoman pembelajaran dalam segala kegiatan proses aktivitas pembelajaran dan

media pembelajaran yang digunakan untuk membantu proses pembelajaran.

Sampai saat ini sudah  banyak biaya yang telah dikeluarkan oleh Pemerintah

untuk meningkatkan kualitas pendidikan, melalui peningkatan mutu guru dengan

di tambahkanya tunjangan sertifikasi guru. Namun usaha Pemerintah itu akan bisa

menjadi sia-sia manakala kinerja guru yang telah disertifikasi (guru pendidikonal)

tidak menjadi lebih baik bila dibandingkan dengan kinerja guru sebelum

disertifikasi. Hal ini dapat terjadi bila setelah disertifikasi, kinerja guru menurun

karena merasa tidak dinilai, dan tidak ada sanksi. Oleh karena itulah perlu

dilakukan evaluasi/penilaian terhadap kinerja guru yang telah disertifikasi tersebut

secara berkelanjutan.

Penilaian kinerja guru pada prinsipnya harus mengacu pada Standar Proses

Pelaksanaan Pembelajaran berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005

tentang Standar Nasional Pendidikan, standar proses berisi tentang kriteria

minimal proses pembelajaran pada satuan pendidikan dasar dan menengah,

meliputi: perencanaan, pelaksanaan/proses, dan Evaluasi/penilaian.

Aspek Perencanaan Pembelajaran, yaitu kemampuan guru dalam merencanakan,

mendesain, dan menyusun perangkat pembelajaran yang meliputi: 1) perangkat
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pembelajaran seperti: a) silabus, b) rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), alat

evaluasi yaitu tes normatif dan sumatif; 2) media belajar; dan 3) sumber belajar.

Aspek Pelaksanaan Pembelajaran, yaitu pelaksanaan tugas pengajaran kepada

peserta didik di kelas sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat sebelumnya.

Proses pembelajaran dilaksanakan berdasarkan tahapan-tahapan yang

direncanakan, mulai dari materi yang diberikan, strategi pelaksanaan

pembelajaran, metode atau teknik pembelajaran yang digunakan sesuai dengan

karakteristik materi pembelajaran.

Aspek Evaluasi Pembelajaran, yaitu guru melaksanakan serangkain tes hasil

belajar kepada peserta didik baik melalui tes normatif maupun tes sumatif.

Evaluasi pembelajaran akan memberikan gambaran hasil belajar siswa, sekaligus

menjadi tolak ukur pencapaian tujuan pembelajaran yang dilaksanakan guru

selama ini. Berhasil tidaknya proses pembelajaran guru pada hakikatnya dapat

diukur dari hasil belajar yang dicapai siswa.

Berdasarkan uraian di atas begitu pentingya dilakukan evaluasi kinerja guru

bersertifikat professional untuk mengetahui sejauh mana guru telah melaksanakan

tugas dan tanggung jawabnya sebagai guru professional, sangat terkait dengan

kinerja guru, utamanya bagi guru-guru yang telah memperoleh sertifikat pendidik.

Untuk guru fisika bersertifikat pendidik di Sekolah Menengah Atas Kabupaten

Tanggamus Lampung dari Tahun 2007 sampai Tahun 2014 berjumlah 13 orang.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru-guru fisika melalui forum

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) dan survai di sekolah-sekolah di
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dapatkan informasi bahwa selama ini belum ada evaluasi kinerja khusus guru

fisika bersertifikat pendidik pada aspek perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi

pembelajaran.

Evaluasi sangatlah penting dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kinerja guru

fisika bersertifikat pendidik di Sekolah Menengah Atas Kabupaten Tanggamus

dan untuk mengetahuai hal-hal apa saja yang perlu di tingkatkan kinerjanya oleh

guru fisika tersebut. Hasil dari evaluasi nantinya diaharapkan dapat memperbaiki

mutu pendidikan di Kabupaten Tanggamus. Berikut sebaran guru fisika

bersertifikat pendidik di Sekolah Menengah Atas Kabupaten Tanggamus :

Tabel 1.1 Sebaran Guru Fisika bersertifikat pendidik di Sekolah Menengah Atas
Kabupaten Tanggamus Tahun 2015

No Nama Sekolah Guru Fisika Bersertifikat Pendidik

1 SMAN 1 Semaka 2

2 SMAN 1 Kotaagung 2

3 SMAN 2 Kotaagung 2

4 SMAN 1 Sumberejo 2

5 SMAN 1 Talang Padang 2

6 SMAN 1 Gunung Alif 1

7 SMAN 1 Pulau Panggung 1

8 SMA Muhamdiyah Gisting 1

Jumlah 13

Sumber : MGMP Fisika dan Dinas Pendidikan Kabupaten Tanggamus

Hasil studi pendahuluan di dapat informasi melalui kepala sekolah, pengawasn

dan siswa bahwa kinerja guru fisika yang sudah bersertifikat pendidik di Sekolah

Menengah Atas di Kabupaten Tanggamus, secara umum tidak ada perbedaan

signifikan dari sebelum bersertifikat pendidik ditinjau dari ketiga aspek kinerja

guru sebagaimana diuraikan di atas. Guru bersertifikat pendidik belum bahkan
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tidak melakukan perencanaan pembelajaran dengan baik, dimana penyusunan

silabus, RPP, alat evaluasi, media dan sumber belajar tidak dilakukan, dan

kalaupun ada hal tersebut tidak terlaksana sesuai dengan petunjuk teknis yang

seharusnya, begitu juga dengan penggunaan media belajar jarang dilakukan oleh

guru, guru masih melaksanakan pembelajaran yang monoton dan kurang kreaktif.

Sumber-sumber buku pelajaran yang digunakan pada umumnya adalah buku paket

yang disediakan sekolah, itupun dalam jumlah yang terbatas hingga peserta didik

harus bergantian menggunakannya. Guru belum berani menggunakan sumber-

sumber buku belajar lain untuk memperkaya kandungan materi pelajaran.

Uraian di atas mengindikasikan bahwa kinerja guru fisika bersertifikat pendidik di

Sekolah Menengah Atas Kabupaten Tanggamus belum cukup memenuhi syarat

profesionalisme terhadap ketiga aspek dasar yang seharusnya dimiliki. Hal ini

tentu saja tidak sejalan dengan tujuan penyelenggaraan sertifikasi guru oleh

pemerintah yang secara umum dapat dikatakan bahwa seharusnya dengan

penyelanggaraan sertifikasi profesionalisme guru semakin meningkat.

Gambaran tentang guru fisika bersertifikat pendidik di Sekolah Menengah Atas

Kabupaten Tanggamus di atas belum mewakili keadaan sesungguhnya, mengingat

hal ini hanya diperoleh melalui pengamatan dan wawancara penulis semata.

Untuk memperoleh gambaran jelas mengenai permasalahan ini, maka diperlukan

tindakan nyata melalui suatu penelitian. Hal inilah yang mendasari penulis tertarik

untuk melakukan penelitian terkait dengan permasalahan yang telah dikemukakan

di atas.



10

1.2 Identifikasi masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas dapat di identifikasi masalah-

masalah terkait kinerja guru fisika bersertifikat pendidik di Sekolah Menengah

Atas Kabupaten Tanggamus sebagai berikut:

1. Kenerja guru fisika bersertifikat pendidik di Sekolah Menengah Atas

Kabupaten Tanggamus pada aspek perencanaan pembelajaran,  aspek

pelaksanaan pembelajaran, dan aspek evaluasi pembelajaran belum baik.

2. Guru fisika bersertifikat pendidik di Sekolah Menengah Atas Kabupaten

Tanggamus belum melakukan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi

pembelajaran dengan baik.

3. Guru fisika bersertifikat pendidik di Sekolah Menengah Atas Kabupaten

Tanggamus dalam melakukan penyusunan silabus, RPP, alat evaluasi, media

dan sumber belajar belum terlaksana dengan baik.

4. Guru fisika bersertifikat pendidik di Sekolah Menengah Atas Kabupaten

Tanggamus belum berani menggunakan sumber-sumber buku belajar lain

untuk memperkaya kandungan materi pelajaran yang diajarkan kepada siswa,

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka penulis membatasi masalah

sebagai berikut:

1. Kinerja guru fisika bersertifikat pendidik di Sekolah Menengah Atas

Kabupaten Tanggamus menurut kepala sekolah dan  pengawas

2. Kinerja meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan

evaluasi pembelajaran
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1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kinerja guru fisika bersertifikat pendidik di Sekolah

Menengah Atas Kabupaten Tanggamus menurut kepala sekolah dan

pengawas dalam perencanaan pembelajaran?

2. Bagaimana kinerja guru fisika bersertifikat pendidik di Sekolah

Menengah Atas Kabupaten Tanggamus menurut  kepala sekolah dan

pengawas dalam pelaksanaan pembelajaran?

3. Bagaimana kinerja guru fisika bersertifikat pendidik di Sekolah

Menengah Atas Kabupaten Tanggamus menurut  kepala sekolah dan

pengawas dalam evaluasi pembelajaran?

4. Bagaimana rencana tindak lanjut yang harus dilakukan dalam memberikan

rekomendasi kepada Pemerintah melalui Dinas Pendikan Kabupaten

Tanggamus setelah mengetahui hasil evaluasi kinerja guru fisika dalam

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran?

1.5 Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi gambaran

kinerja guru dan memberikan rekomendasi tindak lanjut, meliputi

1. Kinerja guru fisika bersertifikat pendidik di Sekolah Menengah Atas

Kabupaten Tanggamus dalam perencanaan pembelajaran.

2. Kinerja guru fisika bersertifikat pendidik di Sekolah Menengah Atas

Kabupaten Tanggamus dalam pelaksanaan pembelajaran.
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3. Kinerja guru fisika bersertifikat pendidik di Sekolah Menengah Atas

Kabupaten Tanggamus dalam evaluasi pembelajaran.

4. Rencana tindak lanjut yang harus dilakukan dalam memberikan rekomendasi

kepada Pemerintah melalui Dinas Pendikan Kabupaten Tanggamus setelah

mengetahui hasil evaluasi kinerja guru fisika pada aspek perencanaan,

pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran?

1.6 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian  ini di harapkan memiliki manfaat yang meliputi

1. Manfaat teoretis

1.)Sebagai sarana dan wadah pengembangan wawasan keilmuan, dan

implementasi Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, dan Peraturan

Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008.

2) Sebagai sumber kajian pembinaan dan pengembangan tenaga pendidik dan

kependidikan yang professional.

2. Manfaat praktis

1) Sebagai bahan masukan kepada Dinas Pendidikan Kabupaten Tanggamus

dalam rangka pengambilan keputusan dan penyusunan rencana strategis

pengembangan profesionalisme guru fisika Sekolah Menengah Atas

lingkup Kabupaten Tanggamus.

2) Sebagai bahan masukan bagi guru fisika di Sekolah Menengah Atas

Kabupaten Tanggamus sehingga kompetensi profesionalismenya dapat

lebih ditingkatkan.

3) Sebagai bahan rujukan dan referensi bagi kepentingan penelitian sejenis.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Kinerja

Kegiatan yang dilakukan oleh seseorang untuk mencapai tujuan tertentu dengan

melalui beberapa proses merupakan kinerja, kinerja seseorang akan

nampak dalam melaksanakan pekerjaannya yang menggambarkan bagaimana ia

berusaha mencapai tujuan kerjanya. Tujuan evaluasi kinerja guru untuk

mendeskripsikan kemampuan kinerja guru, mengetahui tingkat keberhasilan yang

telah di lakukan, menentukan tindak lanjut hasil penilaian kinerja guru, dan

memberikan pertanggung jawaban (accountability).

Banyak pengertian  yang dikemukan berkaitan dengan kinerja, Apabila evaluasi

dilakukan dengan memenuhi syarat dan meiliki tujuan maka pelaksanaan evaluasi

akan terarah dan menghasilkan sesuatu sesuai dengan yang diharapkan (Sukardi,

2008:9). Menurut Fattah dalam (Suharsaputra, 2010:1) mengartikan “kinerja

sebagai ungkapan kemampuan yang disasari oleh pengetahuan, sikap, dan

keterampilan dan motivasi dalam menghasilkan sesuatu”, menurut Mangkunegara

(2001:67), “kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai

oleh seorang pegawai/ guru dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan

tanggung jawab yang diberikan kepadanya”. menurut Sedarmayanti (2009:53)

menjelaskan bahwa: “kinerja dalam suatu organisasi dapat dikatakan meningkat
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jika memenuhi indikator-indikator antara lain (a), kualitas hasil kerja, (b)

ketepatan waktu, (c) inisiatif, (d) kecakapan, dan (e) komunikasi yang baik”.

Berdasarkan uraian di atas secara umum bahwa kinerja adalah kemampuan kerja

atau prestasi kerja yang diperlihatkan oleh seorang guru untuk memperoleh hasil

kerja yang optimal. Dengan demikian istilah kinerja mempunyai pengertian

adanya suatu tindakan atau kegiatan yang ditampilkan oleh seseorang dalam

melaksanakan aktivitas tertentu. Kinerja adalah suatu prestasi yang dicapai oleh

seseorang dalam melaksanakan tugas atau pekerjaannya, sesuai dengan standar

kriteria yang ditetapkan dalam suatu pekerjaan. Prestasi yang dicapai ini akan

menghasilkan suatu kepuasan kerja yang nantinya akan berpengaruh pada tingkat

imbalan dalam hal ini telah diwujudkan pemerintah melalui program sertifikasi

guru berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 Tahun

2008.

Kinerja individu dapat ditingkatkan apabila ada kesesuaian antara pekerjaan dan

kemampuan. Kinerja individu sendiri dipengaruhi oleh kepuasan kerja. Kepuasan

kerja itu sendiri adalah perasaan individu terhadap pekerjaannya. Perasaan ini

berupa suatu hasil penilaian mengenai seberapa jauh pekerjaannya secara

keseluruhan mampu memuaskan kebutuhannya. Dalam hal ini dibutuhkan suatu

evaluasi, yang kemudian dikenal dengan penilaian kinerja.

Menurut Whittaker dalam (Sedarmayanti, 2009:195) mengemukakan bahwa

penilaian kinerja digunakan untuk penilaian atas keberhasilan/ kegagalan
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pelaksanaan kegiatan/program/kebijakan sesuai dengan sasaran dan tujuan yang

telah ditetapkan dalam rangka mewujudkan misi dan visi organisasi.

Pengukuran kinerja memiliki peran penting sebagai alat manajeman yang

bertujuan untuk:

1. Memastikan pemahaman pelaksanan akan ukuran yang digunakan untuk

mencapai kinerja.

2. Memastikan tercapainya rencana kinerja yang disepakati.

3. Memantaudan mengevaluasi pelaksanaan kinerja dan membandingkannya

dengan rencana kerja serta melakukan tindakan untuk melakukan

perbaikan kinerja.

4. Memberi penghargaan dan hukuman yang obyektif atas kinerja pelaksana

yang telah diukur sesuai sistem pengukuran kinerja yang disepakati.

5. Menjadi alat komunikasi antar pegawai dan pimpinan dalam upaya

memperbaiki kinerja organisasi.

6. Mengidentifikasi apakah kepuasan pelanggan sudah terpenuhi.

7. Memastikan bahwa pengambilan keputusan dilakukan secara obyektif.

8. Membantu memahami proses kegiatan organisasi.

9. Menungkap permasalahan yangn terjadi, dan menunjukkan peningkatan

yang perlu dilakukan.

Menurut Siagian (2008:229) mengemukakan bahwa: terciptanya sistem penilaian

kerja yang baik sangat bergantung pada persiapan yang benar-benar matang,

yakni: 1) Berkaitan langsung dengan pekerjaan, yaitu: penilaian ditujukan pada

perilaku dan sikap yang menentukan keberhasilan menyelesaikan suatu pekerjaan
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tertentu; 2) Praktis, yaitu: penilaian yang dipahami dan diterima oleh pihak yang

menilai dan dinilai, tentang segi-segi pekerjaan yang dinilai dan teknik penilaian

yang digunakan; 3) Standar yang jelas, yaitu; indentifikasi unsur-unsur kritikal

suatu pekerjaan, bersumber dari analisis pekerjaan dan bernilai komparatif; 4)

Kriteria obyektif, yaitu; apabila dua orang yang melakukan pengamatan

memberikan penilaianrelatif sama.

Berdasarkan uraian di atas penilaian kinerja merupakan metode mengevaluasi dan

menghargai kinerja yang paling umum digunakan dengan kriteri-kriteria yang

jelas dalam pencapaian sasaran pelaksanaannya. Penilaian kinerja dilakukan untuk

memberi tahu pegawai apa yang diharapkan pengawas untuk membangun

pemahaman yang lebih baik satu sama lain. Penilaian kinerja menitikberatkan

pada penilaian sebagai suatu proses pengukuran sejauh mana kerja dari orang atau

sekelompok orang dapat bermanfaat untuk mencapai tujuan yang ada.

Penilaian kinerja dapat dilakukan dengan menetapkan indikator-indikator tertentu,

dengan mempertimbangkan lima aspek utama dalam pencapaiannya, yaitu: (1)

aspek input, (2) output, (3) outcome, (4) benefit, dan (5) impact.

Indikator kinerja dapat di kelompokan kedalam:

1. Kelompok indikator masukan (Input), adalah segala sesuatu yang dibutuhkan

agar pelaksanaan kegiatan dan program dapat berjalan atau dalam rangka

menghasilkan Output, misalnya sumber daya manusia, dana, material, waktu,

teknologi dan sebagainya,
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2. Kelompok indikator keluaran (Outputs), adalah segala sesuatu berupa,

produk/jasa (fisik dan/atau non fisik) sebagai hasil langsung dari pelaksanaan

suatu kegiatan dan program berdasarkan masukan yang digunakan.

3. Kelompok indikator hasil (Outcomes), adalah segala sesuatu yang

mencerminkan berfungsinya keluaran kegiatan pada jangka menengah.

Outcomes merupakan ukuran seberapa jauh setiap produk/jasa dapat memenuhi

kebutuhan dan harapan masyarakat.

4. Kelompok indikator manfaat (Benefits), adalah kegunaan suatu keluaran

(Outputs) yang dirasakan langsung oleh masyarakat. Dapat berupa tersedianya

fasilitas yang dapat diakses oleh publik.

5. Kelompok indikator dampak (Impacts), adalah ukuran tingkat pengaruh sosial,

ekonomi, lingkungan atau capaian kinerja setiap indikator dalam suatu

kegiatan.

2.2 Kinerja Guru

Kinerja guru dapat dilihat dan diukur berdasarkan spesifikasi atau kriteria

kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru. Berkaitan dengan kinerja guru,

wujud perilaku yang dimaksud adalah kegiatan guru dalam proses pembelajaran.

UU Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal 39 ayat (2),

menyatakan bahwa pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas

merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil

pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan serta melakukan

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada

perguruan tinggi. Keterangan lain menjelaskan dalam UU No. 14 Tahun 2005 Bab
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IV Pasal 20 (a) tentang Guru dan Dosen menyatakan bahwa standar prestasi kerja

guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya, guru berkewajiban

merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu

serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran. Tugas pokok guru tersebut

yang diwujudkan dalam kegiatan belajar mengajar merupakan bentuk kinerja

guru.

Sedangkan berdasarkan Permendiknas No. 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses

untuk Satuan Pendidikan Menengah dijabarkan beban kerja guru mencakup

kegiatan pokok: (1) merencanakan pembelajaran; (2) melaksanakan pembelajaran;

(3) menilai hasil pembelajaran; (4) membimbing dan melatih peserta didik; (5)

melaksanakan tugas tambahan.

Kinerja guru dapat dilihat saat dia melaksanakan interaksi belajar mengajar di

kelas termasuk persiapannya baik dalam bentuk program semester maupun

persiapan mengajar. Berkenaan dengan kepentingan penilaian terhadap kinerja

guru. Georgia Departemen of Education telah mengembangkan teacher

performance assessment instrument yang kemudian dimodifikasi oleh Depdiknas

menjadi Alat Penilaian Kemampuan Guru (APKG). Alat penilaian kemampuan

guru, meliputi: (1) rencana pembelajaran (teaching plans and materials) atau

disebut dengan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran); (2) prosedur

pembelajaran (classroom procedure); dan (3) hubungan antar pribadi

(interpersonal skill).

Proses belajar mengajar tidak sesederhana seperti yang terlihat pada saat guru

menyampaikan materi pelajaran di kelas, tetapi dalam melaksanakan
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pembelajaran yang baik seorang guru harus mengadakan persiapan yang baik agar

pada saat melaksanakan pembelajaran dapat terarah sesuai tujuan pembelajaran

yang terdapat pada indikator keberhasilan pembelajaran. Proses pembelajaran

adalah rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh seorang guru mulai dari persiapan

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran sampai pada tahap akhir pembelajaran

yaitu pelaksanaan evaluasi dan perbaikan untuk siswa yang belum berhasil pada

saat dilakukan evaluasi.

Berdasarkan uraian pengertian di atas maka dapat disimpulkan definisi kinerja

guru merupakan hasil pekerjaan atau prestasi kerja yang dilakukan oleh seorang

guru berdasarkan kemampuan mengelola kegiatan belajar mengajar, yang meliputi

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran dan

membina hubungan antar pribadi (interpersonal) dengan siswanya. Kemampuan

yang harus dikuasai oleh seorang guru, yaitu: (1) merencanakan program belajar

mengajar; (2) melaksanakan dan memimpin proses belajar mengajar; (3) menilai

kemajuan proses belajar mengajar; (4) membina hubungan dengan peserta didik.

2.3 Evaluasi Kinerja Guru

Salah satu upaya untuk meningkatkan kinerja guru agar mencapai standar

tertentu, maka dibutuhkan suatu manajemen kinerja (performance management).

Manajemen kinerja guru terutama berkaitan erat dengan tugas kepala sekolah

untuk selalu melakukan komunikasi yang berkesinambungan, melalui jalinan

kemitraan dengan seluruh guru di sekolahnya. Robert Bacal (2001)

mengemukakan “bahwa manajemen kinerja sebagai sebuah proses komunikasi
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yang berkesinambungan dan dilakukan dalam kemitraan antara seorang karyawan

dan penyelia langsungnya. Proses ini meliputi kegiatan membangun harapan yang

jelas serta pemahaman mengenai pekerjaan yang akan dilakukan. Ini merupakan

sebuah sistem. Artinya, ia memiliki sejumlah bagian yang semuanya harus diikut

sertakan, kalau sistem manajemen kinerja ini hendak memberikan nilai tambah

bagi organisasi, manajer dan karyawan“.

Selanjutnya, Robert Bacal mengemukakan pula bahwa dalam manajemen kinerja

diantaranya meliputi perencanaan kinerja, komunikasi kinerja yang

berkesinambungan dan evaluasi kinerja.

Perencanaan kinerja merupakan suatu proses di mana guru dan kepala sekolah

bekerja sama merencanakan apa yang harus dikerjakan guru pada tahun

mendatang, menentukan bagaimana kinerja harus diukur, mengenali dan

merencanakan cara mengatasi kendala, serta mencapai pemahaman bersama

tentang pekerjaan itu.

Komunikasi yang berkesinambungan merupakan proses di mana kepala sekolah

dan guru bekerja sama untuk saling berbagi informasi mengenai perkembangan

kerja, hambatan dan permasalahan yang mungkin timbul, solusi yang dapat

digunakan untuk mengatasi berbagai masalah, dan bagaimana kepala sekolah

dapat membantu guru. Arti pentingnya terletak pada kemampuannya

mengidentifikasi dan menanggulangi kesulitan atau persoalan sebelum itu menjadi

besar.

Evaluasi kinerja adalah salah satu bagian dari manajemen kinerja, yang

merupakan proses di mana kinerja perseorangan dinilai dan dievaluasi. Ini dipakai
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untuk menjawab pertanyaan, “ Seberapa baikkah kinerja seorang guru pada suatu

periode tertentu ?”. Metode apapun yang dipergunakan untuk menilai kinerja,

penting sekali bagi kita untuk menghindari dua perangkap. Pertama, tidak

mengasumsikan masalah kinerja terjadi secara terpisah satu sama lain, atau “selalu

salahnya guru”.

Kedua, tiada satu pun taksiran yang dapat memberikan gambaran keseluruhan

tentang apa yang terjadi dan mengapa. Penilaian kinerja hanyalah sebuah titik

awal bagi diskusi serta diagnosis lebih lanjut.

Karen Seeker dan Joe B. Wilson (2000) memberikan gambaran tentang proses

manajemen kinerja (siklus manajemen kinerja) terdiri dari tiga fase yaitu pertama

fase perencanaan yaitu pendefinisian dan pembahasan peran, tanggung jawab, dan

ekpektasi yang terukur, kedua fase pembinaan yaitu guru dibimbing dan

dikembangkan mendorong atau mengarahkan upaya mereka melalui dukungan,

umpan balik, dan penghargaan, dan ketiga fase evaluasi yaitu kinerja guru dikaji

dan dibandingkan dengan ekspektasi yang telah ditetapkan dalam rencana kinerja.

Berdasarkan uraian diatas bahwa dalam mengembangkan manajemen kinerja

guru, didalamnya harus dapat membangun harapan yang jelas serta pemahaman

tentang fungsi kerja esensial yang diharapkan dari para guru yaitu 1) seberapa

besar kontribusi pekerjaan guru bagi pencapaian tujuan pendidikan di

sekolah.melakukan pekerjaan dengan baik, 2) bagaimana guru dan kepala sekolah

bekerja sama untuk mempertahankan, memperbaiki, maupun mengembangkan

kinerja guru yang sudah ada sekarang, 3) bagaimana prestasi kerja akan diukur

dan 4) mengenali berbagai hambatan kinerja dan berupaya menyingkirkannya.
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Evaluasi kinerja guru perlu dilakukan guna meningkatkan dan memberikan

sumbangan yang siginifikan terhadap kinerja sekolah secara keseluruhan. Sistem

evaluasi kinerja guru hendaknya memberikan manfaat sebagai umpan balik untuk

memenuhi berbagai kebutuhan di kelas (classroom needs), dan dapat memberikan

peluang bagi pengembangan teknik-teknik baru dalam pembelajaran, serta

mendapatkan konseling dari kepala sekolah, pengawas pendidkan atau guru

lainnya untuk membuat berbagai perubahan di dalam kelas. Evaluasi kinerja guru

didesain untuk melayani dua tujuan yaitu pertama untuk mengukur kompetensi

guru dan kedua mendukung pengembangan profesional. Untuk mencapai tujuan

tersebut dalam pelaksanaan evaluasi terlebih dahulu harus menyusun prosedur

spesifik dan menetapkan standar evaluasi. Penetapan standar hendaknya dikaitkan

dengan : (1) keterampilan-keterampilan dalam mengajar; (2) bersifat seobyektif

mungkin; (3) komunikasi secara jelas dengan guru sebelum penilaian

dilaksanakan dan ditinjau ulang setelah selesai dievaluasi, dan (4) pengembangan

profesional guru .

Beberapa prosedur evaluasi kinerja guru 1) Mengobservasi kegiatan kelas

(observe classroom activities), ini merupakan bentuk umum untuk mengumpulkan

data dalam menilai kinerja guru. Tujuan observasi kelas adalah untuk memperoleh

gambaran secara representatif tentang kinerja guru di dalam kelas. Kendati

demikian, untuk memperoleh tujuan ini, evaluator dalam menentukan hasil

evaluasi tidak cukup dengan waktu yang relatif sedikit atau hanya satu kelas. Oleh

karena itu observasi dapat dilaksanakan secara formal dan direncanakan atau

secara informal dan tanpa pemberitahuan terlebih dahulu sehingga dapat diperoleh

informasi yang bernilai (valuable), 2) Meninjau kembali rencana pembelajaran
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dan catatan – catatan dalam kelas. Rencana pembelajaran dapat merefleksikan

sejauh mana guru dapat memahami tujuan-tujuan pembelajaran. Peninjauan

catatan-cataan dalam kelas, seperti hasil test dan tugas-tugas merupakan indikator

sejauhmana guru dapat mengkaitkan antara perencanaan pembelajaran , proses

pembelajaran dan testing (evaluasi), 3) Memperluas jumlah orang-orang yang

terlibat dalam evaluasi.

Tujuan evaluasi adalah untuk meningkatkan pertumbuhan kinerja guru maka

kegiatan evaluasi sebaiknya dapat melibatkan berbagai pihak sebagai evaluator,

yaitu siswa, rekan sejawat, dan tenaga administrasi. Bahkan self evaluation akan

memberikan perspektif tentang kinerjanya. Namun jika untuk kepentingan

pengujian kompetensi, pada umumnya yang bertindak sebagai evaluator adalah

kepala sekolah dan pengawas.

Hasil evaluasi kinerja dapat memberikan umpan balik kepada guru tentang

kekuatan dan kelemahannya. Beberapa hal yang harus diperhatikan  dalam

menyampaikan hasil evaluasi (1) penyampaian umpan balik dilakukan secara

positif dan bijak (2) penyampaian gagasan dan mendorong untuk terjadinya

perubahan pada guru (3) menjaga derajat formalitas sesuai dengan keperluan

untuk mencapai tujuan-tujuan evaluasi (4) menjaga keseimbangan antara pujian

dan kritik (5) memberikan umpan balik yang bermanfaat secara secukupnya dan

tidak berlebihan.

2.4 Metode Penilaian Kinerja



24

Penilaian kinerja dapat dilakukan dengan berbagai metode dan teknik disesuaikan

dengan kebutuhan dan kondisi yang ingin di capai. Menurut Siagian (2008:234),

“metode dan teknik penilaian kerja yaitu untuk menilai prestasi kerja pegawai

secara obyektif dalam satu kurun waktu tertentu guna kepentingan mutasi maupun

pengembangan karir pegawai. Beberapa metode dalam penilaian kinerja yaitu: .

1)Metode skala peringkat; metode ini paling banyak digunakan dalam menilai

prestasi kerja para pegawai, meski diakui hanya bersifat subyektif. Komponen

utama yang ada di dalamnya antara lain faktor kesetiaan, ketekunan, kerajinan,

sikap, kerja sama, kepemimpinan, kejujuran, ketelitian, kecermatan dan kerapian,

dengan menggunakan kriteria skor tertentu.. 2) Metode Checklist; kriteria

penilaian telah ditentukan sebelumnya, penilai tinggal memberikan tanda checklist

terhadap aspek yang dinilai, 3) Metode pilihan terarah; berisi serangkaian

pernyataan, baik yang bersifat posistif maupun negatif tentang pegawai yang

dinilai.

Pernyataan menyangkut kemampuan belajar, prestasi kerja, hubungan kerja dan

faktor lainnya, yang biasanya menggambarkan sikap dan perilaku pegawai yang

dinilai, 4) Metode insiden kritikal; yaitu peristiwa tertentu yang terjadi dalam

rangka pelaksanaan tugas seorang pegawai, yang menggambarkan perilaku positif

maupun negatif pegawai yang bersangkutan, 5) Metode skala peringkat yang

dikaitkan dengan perilaku; ada tiga langkah utama dalam pelaksanaannya, yaitu:

a) menentukan skala peringkat penilaian prestasi kerja, misalnya, sangat

memuaskan, memuaskan, cukup memuaskan, kurang memuaskan, dan tidak

memuaskan, b) menentukan kategori prestasi kerja untuk dikaitkan dengan skala
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peringkat, dan, c) aspek-aspek yang dinilai diuraikan sedemikian rupa hingga

dapat menggambarkan perilaku guru, 6) Metode evaluasi lapangan, dilakukan

oleh tim penilai ahli yang bertugas pada bagian kepegawaian, 7) Metode tes dan

observasi; penilaian dilakukan melalui serangkai tes baik tertulis maupun lisan

terkait dengan prosedur dan mekanisme kerja yang telah ditetapkan, 9) Metode

atau pendekatan-pendekatan yangn bersifat komparatif; yaitu membandingkan

antara prestasi kerja pegawai yang satu dengan yang lainnya. Dengan demikian

penilaian atau evaluasi kerja dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai

metode yang disebutkan di atas. Penilaian prestasi kerja merupakan suatu upaya

untuk mengukur tingkat kinerja atau prestasi kerja pegawai dalam hal ini guru

sesuai dengan yang telah ditetapkan, baik mengenai prosedur dan mekanisme

suatu jenis pekerjaan tertentu.

2.5 Aspek - aspek evaluasi kinerja guru

Dalam melakukan sebuah tindakan evaluasi, seorang evaluator (peneliti) harus

memiliki sebuah standar atau kriteria yag dapat dioperasikan. Kinerja sebagai

proses dan hasil dari implementasi sebuah program  dapat dikatakan berhasil

dijalankan atau dilaksanakan jika memenuhi kriteria keberhasilan yang telah

ditetapkan. Kriteria keberhasilan kinerja guru yang ditetapkan pemerintah

mengacu pada Standar Proses Pelaksanaan Pembelajaran. Peraturan Pemerintah

No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, standar proses berisi

tentang kriteria minimal proses pembelajaran pada satuan pendidikan dasar dan

menengah, meliputi: perencanaan, pelaksanaan/proses, dan Evaluasi/penilaian.
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2.5.1 Perencanaan pembelajaran

Perencanaan adalah suatu cara yang memuaskan untuk membuat kegiatan dapat

berjalan dengan baik disertai dengan berbagai langkah yang antisipatif guna

memperkecil kesenjangan yang terjadi sehingga kegiatan tersebut mencapai

tujuan yang telah ditetapkan. Pembelajaran memiliki hakikat perencanaan atau

perancangan (desain) sebagai upaya untuk membelajarkan siswa. Dalam konteks

pembelajaran, perencanaan dapat diartikan sebagai proses penyusunan materi

pelajaran, penggunaan media, pendekatan dan metode pembelajaran, dan

penilaian dalam suatu alokasi waktu yang akan dilaksanakan pada masa tertentu

untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Berdasarkan uraian di atas, konsep

perencanaan pembelajaran dapat dilihat dari berbagai sudut pandang, yaitu 1)

Perencanaan pembelajaran sebagai teknologi, 2)Perencanaan pembelajaran

sebagai suatu sistem, 3)Perencanaan pembelajaran sebagai sebuah, 4)Perencanaan

pembelajaran sebagai sains (science), 5) Perencanaan pembelajaran sebagai

sebuah proses dan 6) Perencanaan pembelajaran sebagai sebuah realitas.

Berdasarkan uraian sudut pandang tersebut maka perencanaan pembelajaran harus

sesuai dengan konsep pendidikan dan pembelajaran yang dianut dalam kurikulum.

Penyusunan pembelajaran sebagai sebuah proses, disiplin ilmu pengetahuan,

realitas, sistem dan teknologi pembelajaran bertujuan agar pelaksanaan

pembelajaran berjalan dengan efektif dan efisien. Kurikulum khususnya silabus

menjadi acuan utama dalam penyusunan perencanaan pembelajaran, namun
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kondisi sekolah/madrasah dan lingkungan sekitar, kondisi siswa dan guru

merupakan hal penting jangan sampai diabaikan.

Perlunya perencanaan pembelajaran dimaksudkan agar dapat dicapai perbaikan

pembelajaran. Upaya perbaikan pembelajaran ini dilakukan dengan maksud dan

tujuan untuk 1)memperbaiki kualitas pembelajaran perlu diawali dengan peren-

canaan pembelajaran yang diwujudkan dengan adanya desain pembelajaran,

2)merancang suatu pembelajaran perlu menggunakan pendekatan sistem,

3)perencanaan desain pembelajaran diacukan pada bagaimana seseorang belajar,

4)merencanakan suatu desain pembelajaran diacukan pada siswa secara

perseorangan, 5)pembelajaran yang dilakukan akan bermuara pada ketercapaian

tujuan pembelajaran, dalam hal ini akan ada tujuan langsung pembelajaran, dan

tujuan pengiring dari pembelajaran, 6)sasaran akhir dari perencanaan desain

pembelajaran adalah mudahnya siswa untuk belajar, 7)perencanaan pembelajaran

harus melibatkan semua variabel pembelajaran, 8)inti dari desain pembelajaran

yang dibuat adalah penetapan metode pembelajaran yang optimal untuk mencapai

tujuan yang telah ditetapkan.

Adapun manfaat perencanaan pembelajaran sebagai 1)petunjuk arah kegiatan

dalam mencapai tujuan, 2)pola dasar dalam mengatur tugas dan wewenang bagi

setiap unsur yang terlibat dalam kegiatan, 3)pedoman kerja bagi setiap unsur, baik

unsur guru maupun unsur murid, 4)alat ukur efektif tidaknya suatu pekerjaan,

sehingga setiap saat diketahui ketepatan dan kelambatan kerja, 5)bahan

penyusunan data agar terjadi keseimbangan kerja.
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Guru yang baik akan berusaha sedapat mungkin agar pembelajarannya berhasil

dengan optimal. Salah satu faktor yang bisa membawa keberhasilan itu ialah guru

tersebut senantiasa membuat perencanaan mengajar sebelumnya. Pada garis

besarnya, perencanaan pembelajaran itu bertujuan untuk mengarahkan dan

membimbing kegiatan guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Seperti

yang dikemukakan oleh Sagala (2003) bahwa: “Tujuan perencanaan bukan hanya

penguasaan prinsip-prinsip fundamental, tetapi juga mengembangkan sikap yang

positif terhadap program pembelajaran, meneliti dan menemukan pemecahan

masalah pembelajaran. Secara ideal tujuan perencanaan pembelajaran adalah

menguasai sepenuhnya bahan dan materi ajar, metode dan penggunaan alat dan

perlengkapan pembelajaran, menyampaikan kurikulum atas dasar bahasan dan

mengelola alokasi waktu yang tersedia dan membelajarkan siswa sesuai yang

diprogramkan”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat dikemukakan bahwa tujuan perencanaan itu

memungkinkan guru memilih metoda mana yang sesuai sehingga

proses pembelajaran itu mengarah dan dapat mencapai tujuan yang telah

dirumuskan. Bagi guru, setiap pemilihan metoda berarti menentukan jenis proses

belajar mengajar mana yang dianggap efektif untuk mencapai tujuan yang telah

dirumuskan. Hal ini juga sekaligus mengarahkan bagaimana guru

mengorganisasikan kegiatan-kegiatan siswa dalam proses pembelajaran yang telah

dipilihnya. Dengan demikian betapa pentingnya tujuan itu diperhatikan dan

dirumuskan dalam setiap pembelajaran, agar pembelajaran itu benar-benar dapat

mencapai tujuan sebagaiman yang tertuang dalam kurikulum.
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Disamping pendapat tentang tujuan perencanaan di atas, terdapat juga beberapa

fungsi perencanaan seperti yang dikemukakan oleh Oemar Hamalik (2001) bahwa

pada garis besarnya perencanaan pembelajaran berfungsi sebagai berikut:

1. Memberi guru pemahaman yang lebih jelas tentang tujuan pendidikan

sekolah dan hubungannya dengan pembelajaran yang dilakssiswaan untuk

mencapai tujuan itu.

2. Membantu guru memperjelas pemikiran tentang sumbangan

pembelajarannya terhadap pencapaian tujuan pendidikan.

3. Menambah keyakinan guru atas nilai-nilai pembelajaran yang diberikan

dan prosedur yang dipergunakan.

4. Membantu guru dalam rangka mengenal kebutuhan-kebutuhan siswa,

minat-- minat siswa, dan mendorong motivasi belajar.

5. Mengurangi kegiatan yang bersifat trial dan error dalam mengajar

dengan adanya organisasi yang baik dan metoda yang tepat.

6. Membantu guru memelihara kegairahan mengajar dan senantiasa

memberikan bahan-bahan yang up to date kepada siswa.

Secara ideal tujuan perencanaan pembelajaran adalah mengusai sepenuhnya bahan

dan materi ajar, metode dan penggunan alat dan perlengkapan pembelajaran,

menyampaikan kurikulum atas dasar bahasan dan mengelola alokasi waktu yang

tersedia serta membelajarkan siswa sesuai yang diprogramkan. Tujuan

perencanaan pembelajaran itu memungkinkan guru memilih metode yang sesuai
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sehingga proses pembeljaran itu mengarah dan dapat mencapai tujuan yang telah

dirumuskan. Bagi guru setiap pemilihan metode berarti menentukan proses belajar

mengajar mana yang dianggap efektif untuk mencapai tujuan yang telah

dirumuskan. Hal ini juga mengarahkan bagaimana guru mengorganisasikan

kegiatan-kegiatan siswa dalam proses pembelajaran yang telah dipilihnya. Dengan

demikian betapa pentingnya perencanaan pembelajaran itu diperhatikan dan

dirumuskan dalam setiap pembelajaran agar pembelajaran itu benar-benar dapat

mencapai tujuan sebgaimana

yang tertuang dalam kurikulum.

Berdasarkan beberapa kepentingan tersebut, tujuan dan manfaat pembelajaran

antara lain adalah sebagai landasan pokok bagi guru dan siswa dalam mencapai

kompetensi dasar dan indikator yang telah ditetapkan. Perencanaan pembelajaran

merupakan sebuah usaha untuk menjalankan proses pembelajaran agar dapat

berjalan dengan baik dan matang sehingga akan mendapatkan hasil pembelajaran

yang memuaskan seperti apa yang telah diharapkan. Perencanaan pembelajaran

ini sangat penting menjadi pedoman bagi seorang tenaga pendidik agar mampu

mengarahkan peserta didiknya untuk belajar dengan baik. Dengan perencanaan

yang baik maka setiap unsur dalam pembelajaran yang meliputi tenaga pendidik

serta peserta didik mampu memahami perannya dengan baik dalam proses

pembelajaran karena tugas-tugas yang seharusnya mereka kerjakan telah

direncanakan sebelumnya. Karena pembelajaran ini telah berjalan di dalam alur

yang telah ditentukan dalam sebuah perencanaan yang matang maka diharapkan
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akan menghemat waktu dan biaya pada saat proses pembelajarandilakukan.

Silabus disusun berdasarkan standar isi (SI), standar kompetensi lulusan (SKL),

dan panduan penyusunan kurikulum tingkat satuan pendidikan serta sebagai acuan

dalam pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang terdiri dari:

(1) identitas mata pelajaran, (2) standar kompetensi (SK), (3) kompetensi dasar

(KD), (4) indikator pencapaian kompetensi, (5) tujuan pembelajaran, (6) materi

ajar, (7) alokasi waktu, (8) metode pembelajaran, (9) kegiatan pembelajaran, (10)

penilaian hasil belajar dan (11) sumber belajar.

Identitas mata pelajaran, terdiri dari: satuan pendidikan, kelas, semester, program

keahlian, mata pelajaran atau tema dan alokasi waktu atau jumlah pertemuan.

Standar kompetensi (SK) adalah kualifikasi kemampuan minimum siswa yang

menggambarkan penguasaan pengetahuan, sikap, keterampilan yang diharapkan

dicapai pada setiap jenjang kelas, semester dan suatu mata pelajaran. Kompetensi

dasar (KD) merupakan sejumlah kemampuan yang harus dikuasai siswa dalam

suatu mata pelajaran sebagai rujukan penyusunan indikator kompetensi. Indikator

pencapaian kompetensi merupakan perilaku siswa yang diukur untuk

menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar yang menjadi acuan penilaian suatu

mata pelajaran.

Indikator capaian kompetensi dirumuskan dengan menggunakan kata-kata

operasional yang dapat diamati dan diukur meliputi pengetahuan (kognitif), sikap

(afektif) dan keterampilan (psikomotor). Tujuan pembelajaran merupakan

gambaran proses dan hasil belajar yang diharapkan dicapai oleh siswa sesuai
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dengan kompetensi dasar yang telah ditetapkan. Materi ajar memuat fakta,

konsep, prinsip dan prosedur yang relevan dan ditulis dalam bentuk butir-butir

materi esensial sesuai dengan rumusan indikator capaian kompetensi dasar dan

kehidupan siswa sehari-hari. Alokasi waktu ditentukan dan disesuaikan dengan

jumlah jam yang tersedia dalam satu semester untuk mencapai KD dan beban

belajar.

Metode dan model pembelajaran merupakan cara atau tindakan yang digunakan

untuk mewujudkan suasana belajar dalam proses kegiatan belajar mengajar

(KBM) agar siswa dapat mencapai kompetensi dasar dan indikator capaian yang

diharapkan. Pemilihan metode dan model pembelajaran ini disesuaikan dengan

situasi dan kondisi siswa, serta karakter yang hendak dicapai dari setiap indikator

kompetensi dasar yang telah ditentukan.

Berdasarkan uraian di atas maka secara hakiki tujuan yang paling mendasar dari

sebuah perencanaan pembelajaran adalah sebagai pedoman atau petunjuk bagi

guru serta mengarahkan dan membimbing kegiatan guru dan siswa dalam proses

pembelajaran, sedangkan fungsi dari perencanaan adalah mengorganisasikan dan

mengakomodasikan kebutuhan siswa secara spesifik, membantu guru dalam

memetakan tujuan yang hendak dicapai, dan membantu guru, dalam mengurangi

kegiatan yang bersifat trial dan error. Sebelum melakukan pembelajaran guru

terlebih dahulu membuat perencanaan pembelajaran yang dimaksudkan untuk merancang

secara sistematis dan terarah dalam pelaksanaan pembelajaran. Disini kemampuan guru

sangatlah diperhatiakan dan guru benar-benar paham bagaimana membuat perencanaan

pembelajaran yang baik. Dalam perencanaan pembelajaran diasanya disebut membuat
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perangkat pembelajaran, artinya kinerja guru dalam perencanaan pembelajaran adalah

kemampuan guru dalam membuat perangkat pembelajaran.

Berdasarkan semua uraian diatas bahwa kegiatan perencanaan pembelajaran

adalah merupakan kegiatan kemampuan guru dalam membuat perangkat

pembelajatan yang meliputi: 1) jumlah jam pelajaran yang cukup 24 jam

perminggu, 2) Program Tahunan, 3) Program Semester, 4) Silabus dan RPP yang

memuat Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD), 5) penyiapan alat

peraga pembelajaran, 6) media dan sumber pembelajaran, 7) perencanaan metode

pembelajaran, 8) ketepatan waktu dalam mengumpukan perangkat pembelajaran,

9) penyiapan buku sebagai sumber belajar dan 10) bahan pembelajaran yang

berbasis TIK.

2.5.2 Pelaksanaan pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran adalah proses yang diatur sedemikian rupa menurut

langkah – langkah tertentu agar pelaksanaan mencapai hasil yang diharapkan

(Nana Sudjana, 2010 : 136 ). Sedangkan menurut Syaiful Bahri dan Aswan Zain (

2010 : 1) pelaksanaan pembelajaran adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif,

nilai edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dan siswa.

Interaksi yang bernilai edukatif dikarenakan pelaksanaan pembelajaran yang

dilakukan diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan

sebelum pelaksanaan pembelajaran dimulai. Dalam pelaksanaan pembelajaran,

guru melakukan beberapa tahap pelaksanaan pembelajaran. Berdasarkan
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Permendiknas RI No. 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses, pelaksanaan

pembelajaran merupakan implementasi dari RPP. Pelaksanaan pembelajaran

meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.

1. Kegiatan Pendahuluan

Kegiatan pendahuluan dalam membuka pelajaran adalah kegiatan yang dilakukan

oleh guru untuk menciptakan suasana pembelajaran yang memungkinkan siswa

siap secara mental untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Pada kegiatan ini guru

harus memperhatikan dan memenuhi kebutuhan siswa serta menunjukan adanya

kepedulian yang besar terhadap keberadaan siswa. Dalam membuka pelajaran

guru biasanya membuka dengan salam dan presensi siswa, dan menanyakan

tentang materi sebelumnya. Tujuan membuka pelajaran adalah 1) menimbulkan

perhatian dan memotifasi siswa, 2) menginformasikan cakupan materi yang akan

dipelajari dan batasan – batasan tugas yang akan dikerjakan siswa, 3) memberikan

gambaran mengenai metode atau pendekatan – pendekatan yang akan digunakan

maupun kegiatan pembelajaran yang akn dilakukan siswa, 4) melakukan

apersepsi, yakni mengaitkan materi yangtelah dipelajari dengan materi yang akan

dipelajari, 5) mengaitkan peristiwa aktual dengan materi baru.

Dalam kegiatan pendahuluan guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan

fisik untuk mengikuti proses pembelajaran, mengajukan pertanyaan-pertanyaan

yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari,

menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai, dan

menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus.
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2. Kegiatan Inti

Penyampaian materi pembelajaran merupakan inti dari suatu proses pelaksanaan

pembelajaran. Dalam penyampaian materi guru menyampaikan materi berurutan

dari materi yang paling mudah terlebih dahulu,untuk memaksimalakan

penerimaan siswa  terhadap materi yang disampaikan guru maka guru

menggunakan metode mengajar yang sesuai dengan materi dan menggunakan

media sebagai alat bantu penyampaian materi pembelajaran. Tujuan penyampaian

materi pembelajaran adalah 1) Membantu siswa memahami dengan jelas semua

permasalahan dalam kegiatan pembelajaran, 2) Membantu siswa untuk memahami

suatu konsep atau dalil 3) Melibatkan siswa untuk berpikir, 4) Memahami tingkat

pemahaman siswa dalam menerima pembelajaran.

Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai KD

yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,

memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang

cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan

perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Kegiatan inti menggunakan

metode yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran,

yang dapat meliputi proses eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi.

a. Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi guru melibatkan peserta didik mencari informasi yang

luas dan dalam tentang topik/tema materi yang akan dipelajari dengan

menerapkan prinsip alam takambang jadi guru dan belajar dari aneka sumber,
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menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media pembelajaran, dan

sumber belajar lain, memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta didik serta

antara peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya,

melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran, dan

memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di laboratorium, studio, atau

lapangan.

b. Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi guru membiasakan peserta didik membaca dan menulis

yang beragam melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna, memfasilitasi peserta

didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lainlain untuk memunculkan gagasan

baru baik secara lisan maupun tertulis, memberi kesempatan untuk berpikir,

menganalisis, menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut,

memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan kolaboratif,

memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan prestasi

belajar, memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang dilakukan

baik lisan maupun tertulis secara individual maupun kelompok, memfasilitasi

peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual maupun kelompok,

memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, turnamen, festival, serta produk

yang dihasilkan, memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang

menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya dan diri peserta didik.

c. Konfirmasi
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Dalam kegiatan konfirmasin guru memberikan umpan balik positif dan penguatan

dalam bentuk lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta

didik, memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta

didik melalui berbagai sumber, memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi

untuk memperoleh pengalaman belajar yang telah dilakukan, memfasilitasi

peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang bermakna dalam mencapai

kompetensi dasar, berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab

pertanyaan peserta didik yang menghadapi kesulitan, dengar menggunakan bahasa

yang baku dan benar, membantu menyelesaikan masalah, memberi acuan agar

peserta didik dapat melakukan pengecekan hasil eksplorasi, memberi informasi

untuk bereksplorasi lebih jauh dan memberikan motivasi kepada peserta didik

yang kurang atau belum berpartisipasi aktif.

3. Kegiatan Penutup

Kegiatan menutup pelajaran adalah kegiatan yang dilakukan guru untuk mengahiri

kegiatan inti pembelajaran. Dalam kegiatan ini guru melakukan evaluasi tterhadap

materi yang telah disampaikan. Tujuan kegiatan menutup pelajaran adalah  1)

Mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pembelajaran,

2) Mengetahui tingkat keberhasilan guru dalam melaksanakan kegiatan

pembelajaran, 3) Membuat rantai kompetensi antara materi sekarang dengan

materi yang akan datang.
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Dalam kegiatan penutup guru bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri

membuat rangkuman/simpulan pelajaran, melakukan penilaian dan/atau refleksi

terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram,

memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran, merencanakan

kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, program pengayaan,

layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas individual maupun

kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik, menyampaikan rencana

pembelajaran pada pertemuan berikutnya.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja guru dalam

pelaksanaan pembelajaran adalah kemampuan guru melakukan kegiatan

pembelajaran berdasarkan tahapan  perencanaan. disini kemampuan guru

sangatlah diperhatiakan dan guru benar-benar paham bagaimana melaksanakan

pembelajaran yang baik. Pembelajaran dapat dilakukan didalam maupun di luar

kelas.

Kemampuan guru dalam menciptakan kondisi pembelajaran yang baik dan

menarik serta menyenagkan bagi siswa sehingga apa yang direncakan dalam

tujuan pembelajaran dapat tercapai. Guru tidak boleh hanya sekedar

menyampaikan ilmu saja dalam pembelajaran apalagi berpikir sekedar

menjalankan tugas dan kewajiban saja tanpa memperhatikan dan melihat  tujuan

pembelajaran yang ingin dicapai. Berbagai macam cara, metode, stragi dan model

pembelajaran harus di kuasai guru dan di terapkan dalam pelaksanaan

pembelajaran sesuai dengan materi pembelajaran yang diajarkan, sehingga peserta

didik sangat menyenangkan dalam pembelajaran itu.
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Berdasarkan semua uraian diatas bahwa kegiatan pelaksanaan pembelajaran

adalah merupakan kegiatan kemampuan guru melakukan kegiatan pembelajaran

berdasarkan tahapan perencanaan yaitu pendahuluan, pelaksanan (inti) dan

mengakhiri pembelajaran atau penutup yang meliputi:  1) menyiapkan peserta

didik, 2) melakukan motivasi dan apersepsi, 3) menjelaskan KD dan tujuan yang

ingin dicapai, 4) menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan

sesuai silabus atau kesiapan bahan ajar, 5) melibatkan siswa dalam  mencari

informasi dan belajar dari aneka sumber, 6) menggunakan beragam  pendekatan

pembelajaran, media dan sumber belajar lain, 7) melibatkan siswa secara aktif

dalam  setiap kegiatan pembelajaran, 8) memfasilitasi siswa untuk menyajikan

hasil kerja individual maupun kelompok, 9) memfasilitasi siswa melakukan

kegiatan yang menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya diri, 10) membuat

rangkuman   atau simpulan materi  pelajaran.

2.5.3 Evaluasi pembelajaran

Evaluasi pembelajaran merupakan sebuah kegiatan mengevaluasi atau mengoreksi

hal-hal yang telah terjadi atau dilakukan selama kegiatan pembelajaran yang telah

berlangsung. Atau dengan kata lain merupakan sebuah kegiatan mereka ulang

untuk mengetahui hal-hal penting baik yang berupa kelebihan maupun

kekurangan yang terjadi pada kegiatan pembelajaran yang telah berlangsung

dengan harapan agar dapat melakukan yang terbaik pada saat kegiatan

pembelajaran yang akan dilaksanakan nantinya. Dalam sebuah kegiatan

pembelajaran terdapat banyak sekali hal yang harus diperhatikan oleh seorang
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tenaga pendidik. Evaluasi Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang wajib

dilakukan di dunia pendidikan. Evaluasi Pembelajaran tentu saja tidak hanya

mengadakan evaluasi namun memiliki beberapa tujuan dan fungsi.

Evaluasi pembelajaran memilki berbagai tujuan diantaranya adalah untuk

1)menentukan angka kemajuan atau hasil belajar pada siswa,  berfungsi sebagai

laporan kepada orang tua / wali siswa, penentuan kenaikan kelas, penentuan

kelulusan siswa., 2)Penempatan siswa ke dalam situasi belajar mengajar yang

tepat dan serasi dengan tingkat kemampuan, minat dan berbagai karakteristik yang

dimiliki, 3)Mengenal latar belakang siswa (psikologis, fisik dan lingkungan) yang

berguna baik bagi penempatan maupun penentuan sebab-sebab kesulitan belajar

para siswa, yakni berfungsi sebagai masukan bagi tugas Bimbingan dan

Penyuluhan (BP). 4), Sebagai umpan balik bagi guru, yang pada gilirannya dapat

digunakan untuk memperbaiki proses belajar mengajar dan program remdial bagi

siswa.

Evaluasi mempunyai fungsi : Kurikuler (alat pengukur ketercapaian tujuan mata

pelajaran), instruksional (alat ukur ketercapaian tujuan proses belajar mengajar),

diagnostik (mengetahui kelemahan siswa, penyembuhan atau penyelesaian

berbagai kesulitan belajar siswa)., placement (penempatan siswa sesuai dengan

bakat dan minatnya, serta kemampuannya) dan administratif BP (pendataan

berbagai permasalahan yang dihadapi siswa dan alternatif bimbingan dan

penyuluhanya).
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Bagi seorang tenaga pendidik yang memiliki wewenang untuk memotori kegiatan

pembelajaran maka evaluasi pembelajaran ini sangat penting untuk mereka

perhatikan karena evaluasi pembelajaran sangat baik digunakan untuk mengetahui

kekurangan-kekurangan yang terdapat pada saat pembelajaran yang telah

berlangsung. Dengan mengetahui kekurangan pembelajaran yang terdahulu maka

seorang tenaga pendidik akan dapat melakukan perbaikan pada pembelajaran yang

selanjutnya, menemukan kelebihan yang dengannya dapat diupayakan untuk

dipertahankan atau ditingkatkan pada pembelajaran yang selanjutnya, dan Sebagai

dasar perencanaan kegiatan pembelajaran yang akan datang. Seorang pendidik

dapat menjadikan hasil evaluasi pembelajaran tersebut sebagai dasar penentuan

target yang hendak dicapai pada pembelajaran yang akan dilaksanakan nantinya.

Kegiatan Evaluasi pembelajaran dimaksud untuk mengukur tingkat pencapaian

kompetensi dasar siswa, sebagai laporan kemajuan hasil belajar siswa, dan memperbaiki

proses pembelajaran. Evaluasi dilakukan secara konsisten, sistematik, dan terprogram

dengan menggunakan tes dan non tes dalam bentuk tertulis atau lisan, pengamatan

kinerja, pengukuran sikap, penilaian hasil karya berupa tugas, proyek atau produk,

portofolio, serta evaluasi atau penilaian diri.

Berdasarkan semua uraian diatas bahwa kegiatan evaluasi pembelajaran adalah

merupakan kegiatan kemampuan guru menyiapkan serangkain alat tes hasil

belajar dan melaksanakan tindak lanjut yang meliputi: 1) penyusunan kisi-kisi

instrumen sesuai SK dan KD, 2) membuat rumusan instrumen, 3) instrumen

sesuai dengan tujuan pembelajaran, 4) memiliki pedoman penskoran penilaian, 5)

adanya data hasil Penilaian, 6) aenganalisis hasil penilaian, 7) membuat laporan
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hasil penilaian kepada kepala sekolah dan orang tua, 8) mendokumentasikan hasil

penilaian, 9) membuat dan melaksanakann program  tindak lanjutdan 10)

melaksanakan program pengayaan dan remedial.

Uraian tentang perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi diatas memberikan acuan

yang jelas tentang kriteria penilaian kinerja guru dalam menjalankan tugasnya.

Menurut (Arikunto, 2002) kriteria merupkan suatu yang penting kedudukannya

dan harus disiapkan sebelum peneliti bertolak mengumpulkan data lapangan untuk

menyamakan ukuran bagi pengumpul data, menjaga kestabilan data dan

mempermudah peneliti mengelola data. Berikut komponen, aspek dan kriteria

dalam melaksanakan evaluasi kinerja guru, untuk mempermudah melaksanakan

pelaksanaan evaluasi.

Tabel 2.1 Komponen, Aspek dan Kriteria Evaluasi Kinerja Guru

No
Komponen
Evaluasi

Aspek yang
Dievaluasi

Kriteria Evaluasi

1. Perencanaan
Pembelajaran

Rumusan
Standar
Kompetensi
(SK)

1. Sesuai standar isi (SI)
2. Jelas, tidak menimbulkan tafsiran ganda.
3. Adanya kata-kata operasional
4. Sesuai materi pelajaran

Rumusan
Kompetensi
Dasar (KD)

1. Sesuai standar kompetensi (SK)
2. Terurut secara logis
3. Adanya kata-kata operasional
4. Sesuai materi pelajaran

Indikator

1. Sesuai SK dan KD
2. Adanya perilaku yang dapat dicapai.
3. Adanya kata-kata operasional
4. Sesuai materi pelajaran

Tujuan
Pembelajaran

1. Terdapat unsur proses dan produk
2. Bersifat spesifik & dinyatakan dalam

bentuk perilaku
3. Adanya pengalaman belajar untuk

mencapai tujuan
4. Mempertimbangkan waktu pencapaian.

Bahan Belajar
1. Realistik dan dimaknai sebagai kegiatan

belajar
2. Sesuai materi pembelajaran
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No
Komponen
Evaluasi

Aspek yang
Dievaluasi

Kriteria Evaluasi

3. Proses nilai sesuai dengan perkembangan
IPTEK

4. Terorganisir dan sistematik

Pemilihan
Metode/
Strategi

1. Sesuai dengan SK dan KD
2. Sesuai dengan tujuan pembelajaran
3. Sesuai dengan bahan ajar
4. Sesuai kondisi dan perkembangan anak.

Langkah dalam
Kegiatan
Pembelajaran

1. Terdiri atas pembukaan, kegiatan inti dan
kegiatan akhir

2. Sesuai dengan metode yang digunakan
3. Penataan alokasi waktu sesuai dengan

proporsi
4. Adanya pemberian pengayaan.

Media dan
Sumber
Pembelajaran

1. Sesuai dengan tujuan pembelajaran
2. Sesuai dengan kegiatan pembelajaran
3. Sesuai dengan bahan ajar
4. Sesuai dengan kondisi kelas

Evaluasi

1. Instrumen yang disusun sesuai dengan
materi pembelajaran

2. Mencantumkan bentuk evaluasi
3. Mencantumkan jawaban evaluasi
4. Menentukan skor capaian

2. Pelaksanaan
Proses
Pembelajaran

Membuka
Pelajaran

1. Menyiapkan peserta didik
2. Melakukan motivasi dan apersepsi
3. Menjelaskan KD dan tujuan yang ingin

dicapai
4. Menyampaikan cakupan materi dan

penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus
atau kesiapan bahan ajar

Kegiatan Inti
Pembelajaran

Eksplorasi

1. Melibatkan siswa dalam mencari
informasi dan belajar dari aneka sumber

2. Menggunakan beragam pendekatan
pembelajaran, media dan sumber belajar

3. Melibatkan siswa secara aktif dalam
setiap kegiatan pembelajaran, dan

4. Memfasilitasi siswa melakukan
percobaan dilaboratorium

Elaborasi 1. Membiasakan siswa menulis beragam
materi melalui tugas yang bermakna
seperti karya tulis ilmiah siswa.

2. Memfasilitasi siswa melalui pemberian
tugas atau diskusi untuk memunculkan
bahasan baru secara lisan dan tulisan,

3. Memberi kesempatan berpikir menga
nalisis,menyelesaikan masalah, dan
bertindak tanpa rasa takut pada siswa,
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No
Komponen
Evaluasi

Aspek yang
Dievaluasi

Kriteria Evaluasi

4. Memfasilitasi siswa dalam pem
belajaran kooperatif dan kolaboratif

Konfirmasi 1. Memfasilitasi siswa membuat laporan
eksplorasi dalam bentuk lisan maupun
tertulis, baik secara individual maupun
kelompok,

2. Memfasilitasi siswa mengadakan
pameran, turnamen, festival

3. Memfasilitasi siswa untuk menyajikan
hasil kerja individual maupun kelompok

4. Memfasilitasi siswa melakukan kegiatan
yang menumbuhkan kebanggaan dan
rasa percaya diri.

Menutup proses
Pembelajaran

1. Membuat rangkuman atau simpulan
dengan membuat laporan hasil diskusi.

2. Melakukan refleksi atau penilaian
terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan secara konsisten dan
terprogram

3. Merencanakan kegiatan tindak-lanjut
dalam bentuk pembelajaran remedial,
program pengayaan, layanan konseling,
atau tugas individual maupun kelompok,

4. Menyampaikan rencana pembelajaran
berikutnya.

3. Evaluasi
Hasil
Pembelajaran

Instrumen 1. Kisi-kisi instrumen sesuai SK dan KD
2. Membuat rumusan instrumen
3. Instrumen sesuai dengan tujuan

pembelajaran
4. Memiliki pedoman penskoran lengkap

Proses Menilai 1. Adanya data hasil penilaian
2. Menganalisis hasil penilaian
3. Membuat laporan hasil penilaian kepada

kepala sekolah dan orang tua
4. Membuat peta perkembangan siswa

Tindak Lanjut 1. Mendokumentasikan hasil penilaian
2. Membuat program tindak lanjut
3. Melaksanakan program tindak lanjut
4. Melakukan evaluasi tindak lanjut.

4 Etos kerja
dan tanggung
jawab

Etos kerja guru 1. Memiliki semangat yang tinggi dalam
melakukan pembelajaran

2. Melaksanakan tugas dengan disiplin
3. Menunjukkan sikap mandiri
4. Menjadi teladan bagi siswa

Tanggung 1. Bertanggung jawab dalam
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No
Komponen
Evaluasi

Aspek yang
Dievaluasi

Kriteria Evaluasi

jawab melaksnakan tugas mengajar
2. Tanggap dalam merespon permasalahan
3. Meningkatkan potensi peserta didik
4. Mengembangkan karakter pesreta didik

5 hubungan
komunikasi
antarpribadi

Penampilan 1. Bersahaja
2. Bertutur kata baik dalam bergaul
3. Berpakaian baik sehari-hari
4. Loyal terhadap tugas.

Sikap dan
perilaku

1. Cara menghadapi persoalan
2. Membantu mengembangkan sikap

positif pada diri siswa,
3. Bersikap terbuka dan luwes terhadap

siswa dan orang lain
4. Mengembangkan semua kemampuan

yang dimilikinya ke tingkat yang
lebih efektif dan efisien.

Hubungan
dengan siswa
dan masyarakat

1. Menampilkan kegairahan dan
kesungguhan dalam proses belajar
mengajar serta dalam pelajaran yang
diajarkan.

2. Mengelolah interaksi pribadi dalam
kelas.

3. Memberikan solusi dalam berbagai
masalah

4. Hubungan yang harmonis dengan
sesama, baik di sekolah maupun di luar
sekolah.

Pelaksanaan
program
pengembangan
potensi peserta
didik

1. Menganalisis dan menyelesaikan
masalah peserta didik

2. Melakukan evaluasi pengembangan
peserta didik

3. Adanya proses penyelesaian masalah
4. Adanya penilaian hasil pengembangan.

6 Penguasaan
materi
pelajaran

Keahlian
dibidang
Keilmuan

1. Menguasai materi pelajaran dengan baik
2. Menguasai struktur pelajaran dengan

baik
3. Menguasai konsep pelajaran dengan baik
4. Mmenguasai pola pikir keilmuan yang

mendukung mata pelajaran
7 Produktifitas

guru dalam
karya ilmiah

Aktifitas
pengembangan
keprofesian
berkelanjutan

1. Menyusun dan memiliki buku
ajar/modul /diktat mata pelajaran

2. Memiliki karya ilmiah populer
3. Melakukan dan memiliki hasil PTK
4. Memiliki karya inovatif penunjang mata

pelajaran
Sumber : Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional



46

Pendidikan, Standar Proses

2.6 Kebijakan Sertifikasi Guru

2.6.1 Definisi Sertifikasi Guru

Sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat pendidik untuk guru dan dosen.

Sertifikasi pendidik adalah bukti formal sebagai pengakuan yang diberikan kepada

guru dan dosen sebagai tenaga profesional (UU RI No 14 Tahun 2005 dalam

Depdiknas, 2004). Sertifikasi guru merupakan kebijakan yang sangat strategis,

karena langkah dan tujuan melakukan sertifikasi guru untuk meningkat kualitas

guru, memiliki kompetensi, mengangkat harkat dan wibawa guru sehingga guru

lebih dihargai dan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia (Sanaky,

2004). Menurut Mulyasa (2007), sertifikasi guru merupakan proses uji

kompetensi bagi calon guru atau guru yang ingin memeroleh pengakuan dan atau

meningkatkan kompetensi sesuai profesi yang dipilihnya. Representasi

pemenuhan standar kompetensi yang telah ditetapkan dalam sertifikasi guru

adalah sertifikat kompetensi pendidik.

Proses sertifikasi dipandang sebagai bagian esensial dalam upaya memeroleh

sertifikat kompetensi sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. National

Commision on Education Services (NCES) memberikan pengertian sertifikasi

guru secara lebih umum. Sertifikasi guru merupakan prosedur untuk menentukan

apakah seorang calon guru layak diberikan izin dan kewenangan untuk mengajar.
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Hal ini diperlukan karena lulusan lembaga pendidikan tenaga keguruan sangat

bervariasi, baik di kalangan perguruan tinggi negeri maupun swasta.

Berdasarkan pengertian tersebut, sertifikasi guru dapat diartikan sebagai suatu

proses pemberian pengakuan bahwa seseorang telah memiliki kompetensi untuk

melaksanakan pelayanan pendidikan pada satuan pendidikan tertentu, setelah lulus

uji kompetensi yang diselenggarakan oleh lembaga sertifikasi. Program sertifikasi

guru adalah suatu program yang dilakukan oleh pemerintah di bawah kuasa Dinas

Pendidikan dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia, yang

dilaksanakan melalui LPTK yang terakreditasi dan ditetapkan pemerintah dengan

pemberian sertifikat kepada guru yang telah berhasil mengikuti program tersebut.

2.6.2 Dasar Hukum Pelaksanaan Program Sertifikasi Guru

Sertifikasi bagi guru dalam jabatan sebagai upaya meningkatkan profesionalisme

guru dan meningkatkan mutu layanan dan hasil pendidikan di Indonesia,

diselenggarakan berdasarkan landasan hukum sebagai berikut (Samani, 2007):

a. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

b. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.

c. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional

Pendidikan.

d. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2005 tentang

Standar Kualifikasi dan Kompetensi Pendidik.

e. Fatwa/Pendapat Hukum Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor

I.UM.01.02-253.
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f. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 18 Tahun 2007 tentang

Sertifikasi bagi Guru dalam Jabatan.

2.6.3 Tujuan Sertifikasi Guru

Adapun tujuan sertifikasi guru menurut Jalal (2007) adalah sebagai berikut:

a. Menentukan kelayakan guru dalam melaksanakan tugas sebagai agen

pembelajaran dan mewujudkan tujuan pendidikan nasional

b. Meningkatkan proses dan mutu hasil pendidikan

c. Meningkatkan martabat guru

d. Meningkatkan profesionalitas guru

2.6.4 Manfaat Sertifikasi Guru

Adapun manfaat sertifikasi guru menurut Fajar (2006) adalah sebagai berikut:

a. Melindungi profesi guru dari praktik-praktik layanan pendidikan yang tidak

kompeten sehingga dapat merusak citra profesi guru itu sendiri.

b. Melindungi masyarakat dari praktik-praktik pendidikan yang tidak

berkualitas dan profesional yang akan dapat menghambat upaya peningkatan

kualitas pendidikan dan penyiapan sumber daya manusia di negeri ini.

c. Menjadi wahana penjaminan mutu bagi LPTK yang bertugas mempersiapkan

calon guru dan juga berfungsi sebagai kontrol mutu bagi pengguna layanan

pendidikan.
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d. Menjaga lembaga penyelenggaran pendidikan dari keinginan internal dan

tekanan eksternal yang potensial dapat menyimpang dari ketentuan-ketentuan

yang berlaku.

e. Memeroleh tunjangan profesi bagi guru yang lulus ujian sertifikasi sehingga

dapat meningkatkan kesejahteraan guru.

2.7 Guru profesional

Profesionalisme dapat diartikan sebagai komitmen pada anggota suatu profesi

untuk meningkatkan kemampuan profesionalnya dan terus-menerus

mengembangkan strategi-strategi yang digunakannya dalam melakukan pekerjaan

sesuai dengan profesinya itu. Sikap professional seorang guru hendaknya

memiliki sikap-sikap yang berbeda dengan orang yang tidak profesional meskipun

dalam pekerjaan yang sama. Sifat profesional berbeda dengan sifat

paraprofesional atau tidak profesional sama sekali. Sifat yang dimaksud adalah

seperti yang dapat ditampilkan dalam perbuatan, bukan yang dikemas dalam kata-

kata yang diklaim oleh pelaku secara individual. Profesionalisasi merupakan

proses peningkatan kualifikasi atau kemampuan para anggota penyandang suatu

profesi untuk mencapai kriteria standar ideal dari penampilan atau perbuatan yang

diiinginkan oleh profesi tersebut. Profesionalisasi mengandung makna dan

dimensi utama, yaitu, peningkatan status dan peningkatan kemampuan praktis.

Aksentasinya dapat dilakukan melalui penelitian, diskusi antar rekan profesi,

penelitian dan pengembangan, membaca karya akademik kekinian, dan

sebagainya.
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Menurut Danim (2002) Pengukuran terhadap profesionalisasi dalam lingkup

tenaga pendidik dan kependidikan (guru) pada prinsipnya dapat dilakukan melalui

tiga pendekatan yaitu:

1) Pendekatan karakteristik

Pendekatan karakteristik meliputi: (a) kemampuan intelektual yang diperoleh

melalui pendidikan, (b) memiliki pengetahuan spesialisasi, (c) memiliki

pengetahuan praktis yang dapat digunakan langsung, (d) memiliki teknik

kerja yang dapat dikomunikasikan (communicable), (e) memiliki kapasitas

mengorganisasikan kerja secara mandiri atau self organization, (f)

mementingkan kepentingan orang lain (altruism), (g) memiliki kode etik, (h)

memiliki sanksi dan tanggun jawab komunita, (i) mempunyai sistem upah,

dan (j) memiliki budaya profesional;

2) Pendekatan institusional

Pendekatan institusional meliputi: (a) memunculkan suatu pekerjaan yang

penuh waktu atau full time, (b) menetapkan sekolah sebagai tempat menjalani

proses pendidikan atau pelatihan, (c) mendirikan asosiasi profesi, seperti

PGRI, IPBI, PKB, dan MGMP, (d) melakukan agitasi secara politis untuk

memperjuangkan adanya perlindungan hukum terhadap asosiasi atau

perhimpunan, dan (e) mengadopsi secara formal kode etik yang ditetapkan;

3) Pendekatan legalistic

Pendekatan legalistic meliputi: (a) registrasi (registration), adalah suatu

aktivitas yang jika seseorang ingin melakukan pekerjaan profesional, terlebih

dahulu rencananya harus diregistrasikan pada kantor registrasi miliki negara,
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(b) sertifikasi (sn), yaitu pengakuan negara terhadap kemampuan dan

keterampilan (kompetensi) yang dimiliki, dan (c) lisensi (licensing), yaitu

rekomendasi negara untuk mempraktikkan kemampuan dan keterampilan

(kompetensi) yang dimilikinya

Berdasarkan uraian dan penjelasan diatas sorang guru harus menjadikan pekerjaan

mengajar sebagai pekerjaan yang professional bukan sekedar menjalankan tugas

dan tidak sepenuh hati, nantinya akan berdampak pada hasil belajar siswa .

2.8 Keterampilan Guru dalam Mengajar

Standar proses pendidikan yang di tetapkan pemerintah diantaranya setiap guru

dan/atau pengelola sekolah dapat menentukan bagaimana seharusnya proses

pembelajaran berlangsung. Pencapaian standar proses untuk meningkatkan

kualitas pendidikan dapat dimulai dari menganalisis setiap komponen yang dapat

membentuk dan mempengaruhi proses pembelajaran. Banyak komponen-

komponen yang dapat mempengaruhi kualitas pendidikan, namun tidak mungkin

upaya meningkatkan kualitas pendidikan dilakukan dengan memperbaiki setiap

komponen secara serempak. Selain komponen-komponen itu keberadaannya

sangat banyak dan sulit menentukan kadar keterpengaruhan setiap komponen.

Salah satu komponen yang selama ini dianggap sangat mempengaruhi proses dan

kualitas pendidikan adalah komponen guru. Guru merupakan ujung tombak yang

berhubungan langsung dengan siswa sebagai subjek dan objek belajar.

Bagaimanapun bagus dan idealnya kurikulum pendidikan, bagaimanapun

lengkapnya sarana dan prasarana pendidikan, tanpa diimbangi dengan kualitas dan
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kemampuan guru dalam mengimplementasikan, maka pembelajaran tidakakan

berjalan dengan baik dan sempurna. Dengan demikian upaya untuk mencapai

standar proses pendidikan yang semestinya hendaknya dimulai dengan

menganalisis komponen guru.

Guru hendaknya memiliki keterampilan dasar mengajar dan sangat diperlukan

agar guru dapat melaksanakan perannya dalam pengelolaan proses pembelajaran,

sehingga pembelajaran dapat berjalan efektif dan efisien. Keterampilan dasar ini

merupakan syarat mutlak agar guru bisa mengimplementasikan berbagai strategi

pembelajaran. Banyak keterampilan dasar mengajar yang dapat digunakan guru

selama proses belajar mengajar diantaranya 1) keterampilan menjelaskan, 2)

keterampilan bertanya, 3) keterampilan memberikan penguatan, 4) keterampilan

mengadakan variasi, 5) keterampilan membuka dan menutup pelajaran, 6)

keterampilan mengelola kelas, 7) keterampilan membimbing diskusi kelompok

kecil dan 8) keterampilan mengajar kelompok kecil dan perseorangan.

Penjelasan mengenai keterampilan dasar mengajar tersebut sebagai berikut :

1. Keterampilan Menjelaskan

Keterampilan menjelaskan adalah suatu keterampilan menyajikan bahan

belajar yang diorganisasikan secara sistematis sebagai suatu kesatuan yang

berarti, sehingga mudah dipahami para peserta didik. Ketrampilan menjelaskan

juga dapat didefinsikan sebagi penyajian informasi secara lisan yang

diorganisasikan secara sistematik untuk menunjukkan adanya hubungan yang

satu dengan yang lainnya.

2. Keterampilan Bertanya
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Keterampilan bertanya merupakan ucapan atau pertanyaan yang dilontarkan

guru yang menuntut respon atau jawaban dari peserta didik. Pertanyaan

menurut taksonomi Bloom adalah pertanyaan pengetahuan (recall question

atau knowledge question), pemahaman (conprehention question), pertanyaan

penerapan (application question), pertanyaan sintetis (synthesis question), dan

pertanyaan evaluasi (evaluation question). Bertanya merupakan ucapan verbal

yang meminta respon dari seseorang yang dikenal. Respon yang di berikan

dapat berupa pengetahuan sampai dengan hal-hal yang merupakan hasil

pertimbangan. Bertanya juga merupakan stimulus efektif yang mendorong

kemampuan berpikir. Pada proses pembelajaran bertanya memainkan peranan

penting sebab pertanyaan yang tersusun dengan baik dan teknik pelontaran

yang tepat akan memberikan dampak positif.

3. Keterampilan Menggunakan Variasi

Keterampilan ini merupakan keterampilan guru dalam menggunakan

bermacam-macam kemampuan untuk mewujudkan tujuan belajar peserta didik

sekaligus mengatasi kebosanan dan menimbulkan minat, gairah dan aktivitas

belajar mengajar yang efektif. Pembelajaran adalah proses interaksi antara

siswa dengan lingkungannya. Masih banyak guru yang hanya menggunakan

pola interaksi satu arah saja. Guru hanya memberikan penjelasan pada siswa

dengan komposisi lebih banyak. Guru harus mampu menggunakan interaksi

dua arah, sehingga pembelajaran akan berjalann dengan baik.

4. Keterampilan Memberi Penguatan
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Ketrerampilan Memberi penguatan atau reinforcement merupakan tindakan

atau respon terhadap suatu bentuk perilaku yang dapat mendorong munculnya

peningkatan kualitas tingkah laku tersebut di saat yang lain. Seorang guru

dituntut memiliki kemampuan ini dan terus dilakukan kepada siswa pada saat

pembelajaran dengan harapan para siswa nantinya mengalami perubahan

prilaku sesuai dengan tujuan pembelajaran itu sendiri.

5. Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran

Keterampilan membuka pelajaran (set induction) adalah usaha guru untuk

mengkondisikan mental peserta didik agar siap dalam menerima pelajaran.

Kegiatan membuka pelajaran diawali dengan memberikan pengertian

kepada peserta didik akan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan langkah-

langkah yang akan ditempuh. Kegiatan membuka pelajaran harus memberi

makna kepada peserta didik, dengan menggunakan cara-cara yang relevan

antara tujuan dan bahan materi pelajaran. Keterampilan menutup pelajaran

(closure) adalah keterampilan guru dalam mengakhiri kegiatan inti pelajaran.

Guru hendaknya dapat menyimpulkan materi pelajaran, mengetahui tingkat

pencapaian peserta didik dan tingkat keberhasilan guna menentukan langkah-

langkah tindak lanjut dalam proses belajar mengajar brikutnya. Hubungan

antara pendahuluan dengan inti pembelajaran serta dengan tugas-tugas yang

dikerjakan sebagai tindak lanjut nampak jelas dan logis. Menggunakan

apersepsi yaitu mengenalkan pokok pelajaran dengan menghubungkannya

terhadap pengetahuan yang sudah diketahui oleh peserta didik.

6. Keterampilan Mengelola Kelas
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Keterampilan mengelola kelas merupakan kemampuan guru dalam

mewujudkan dan mempertahankan suasana belajar mengajar yang optimal dan

kondusif. Guru benar-benar harus mampu mengendali ruang kelas tempat

belajar selama proses pembelajaran berlangsung. Dengan suasana kelas yang

kondusif para siswa akan merasa senang di dalam kelas untuk belajar dan juga

akan membuat konsentrasi siswa lebih baik. Pengelolaan kelas memiliki tujuan

1) Mewujudkan situasi dan kondisi kelas yang memungkinkan peserta didik

memgembangkan kemampuannya secara optimal, 2) Menghilangkan berbagai

hambatan dan pelanggaran disipilin yang dapat merintangi terwujudnya

interaksi belajar mengajar, 3) Mempertahankan keadaan yang stabil dalam

susana kelas, sahingga bila terjadi gangguan dalam belajar mengajar dapat

dikurangi dan dihindari, 4) Melayani dan membimbing perbedaan individual

peserta didik, dan 5) Mengatur semua perlengkapan dan peralatan yang

memungkinkan peserta didik belajar sesuai dengan lingkungan sosial,

emosional dan intelektual peserta didik dalam kelas. Keterampilan megelola

kelas yang bersifat represif, guru dapat menggunakan keterampilan dengan

cara : (1) Pengelolaan kelompok (2) Modifikasi tingkah laku (3) Menemukan

dan memecahkan tingkah laku yang menimbulkan masalah

7. Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil

Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil adalah suatu proses belajar

yang dilakukan dalam kerja sama kelompok dengan tujuan memecahkan suatu

permasalahan, mengkaji konsep, prinsip atau permasalahan-permasalahan lain

secara bersama. Kekompakan dan kebersamaan harus benar-benar ditanamkan
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kepada siswa, hal ini dengan mudah dapat dilakukan oleh guru sekaligus

membantu guru da Kegiatan membuka pelajaran harus memberi makna kepada

peserta didik, yaitu dengan menggunakan cara-cara yang relevan dengan tujuan

dan bahan yang akan disampaikanlam proses pembelajaran.

8. Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil dan Perseorangan

Keterampilan mengajar kelompok kecil adalah kemampuan guru melayani

kegiatan peserta didik dalam belajar secara kelompok dengan jumlah peserta

didik berkisar antara 4 hingga 5 siswa. Sedangkan keterampilan dalam

pembelajaran perorangan atau pembelajaran individual adalah kemampuan

guru dalam menentukan tujuan, bahan ajar, prosedur dan waktu yang

digunakan dalam pembelajaran dengan memperhatikan tuntutan-tuntutan atau

perbedaan-perbedaan individual peserta didik.

Uraian diatas menjelaskan bahwa guru harus menguasai keterampilan dasar

mengajar agar guru dapat melaksanakan perannya dalam pengelolaan proses

pembelajaran, sehingga pembelajaran dapat berjalan efektif dan efisien.

Keterampilan dasar ini merupakan syarat mutlak agar guru bisa

mengimplementasikan berbagai strategi pembelajaran. Keterampilan-ketreampilan

yang dimiliki oleh guru dalam menyampaikan pelajaran dikelas nantinya akan

membawa dampak pada siswa tentunya prestasi siswa akan baik.

Guru diharapkan dapat belajar sepanjang hayat seirama dengan pengetahuan yang

mereka perlukan untuk mendukung pekerjaannya serta menghadapi tantangan dan

kemajuan sains dan teknologi. Guru hendaknya memiliki pengetahuan yang cukup
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sesuai dengan yang mereka perlukan, di mana memperolehnya, dan bagaimana

memaknainya. Guru juga diharapkan bertindak atas dasar berpikir yang

mendalam, bertindak independen dan kolaboratif satu sama lain, dan siap

menyumbangkan pertimbangan-pertimbangan kritis. Guru diharapkan menjadi

masyarakat memiliki pengetahuan yang luas dan pemahaman yang mendalam.

Penguasaan materi pelajaran juga dituntut dikuasai oleh guru, gugu harus

memiliki keragaman model atau strategi pembelajaran, karena tidak ada satu

model pembelajaran yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan belajar dari

topik-topik yang beragam.

Peranan guru dalam pembelajaran lebih spesifik sebagai expert learners,

manager, dan mediator.  Sebagai expert learners, guru diharapkan memiliki

pemahaman mendalam tentang materi pembelajaran, menyediakan waktu yang

cukup untuk siswa, menyediakan masalah dan alternatif solusi, memonitor proses

belajar dan pembelajaran, merubah strategi ketika siswa sulit mencapai tujuan,

berusaha mencapai tujuan kognitif, metakognitif, afektif, dan psikomotor siswa.

Sebagai manager, guru berkewajiban memonitor hasil belajar para siswa dan

masalah-masalah yang dihadapi mereka, memonitor disiplin kelas dan hubungan

interpersonal, dan memonitor ketepatan penggunaan waktu dalam menyelesaikan

tugas. Sebagai mediator, guru memandu mengetengahi antar siswa, membantu

para siswa memformulasikan pertanyaan atau mengkonstruksi representasi visual

dari suatu masalah, memandu para siswa mengembangkan sikap positif terhadap

belajar, pemusatan perhatian, mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan

awal, dan menjelaskan bagaimana mengaitkan gagasan-gagasan para siswa,

pemodelan proses berpikir dengan menunjukkan kepada siswa ikut berpikir kritis.
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Guru juga hendaknya dapat mendesain pembelajaran, mengkreasi dan memahami

model-model pembelajaran inovatif. Model pembelajaran merupakan kerangka

konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar. Model pembelajaran

cenderung preskriptif, yang relatif sulit dibedakan dengan strategi pembelajaran.

2.9 Tugas dan Tanggung Jawab Guru

Tingkat keberhasilan dan ketercapaian tujuan pembelajaran di kelas merupakan

tugas dan tanggung jawab seorang guru. Gurulah yang menjalankan tugas dan

tanggung jawab merencanakan dan melaksanakan pembelajaran di kelas dalam

suatu sekolah. Pekerjaan profesi guru adalah implikasi dan konsekuensi jabatan

tersebut terhadap tugas dan tanggung jawabnya. Persoalan ini menjadi penting

karena di sinilah letak pokok antara profesi yang satu dengan lainnya.

Kemampuan guru dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sangat erat

kaitannya dengan kompetensi yang dimilikinya.

Sehubungan dengan hal tersebut, Cooper (dalam Sudjana, 2002) mengemukakan

bahwa terdapat empat kompetensi guru 1) mempunyai pengetahuan tentang

belajar dan tingkah laku manusia, 2) mempunyai pengetahuan dan menguasai

bidang studi yang dibinanya, 3) mempunyai sikap yang tepat tentang diri sendiri,

sekolah, teman sejawat dan bidang studi yang dibinanya, dan 4) mempunyai

keterampilan teknik mengajar.
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Menurut Peters Sudjana (2002) menyebutkan tiga tugas dan tanggung jawab

guru, yaitu

1. Guru sebagai pengajar; Menekankan kepada tugas dalam merencanakan dan

melaksanakan pembelajaran,

2. Guru sebagai pembimbing; Menekankan kepada tugas pemberian bantuan

bimbingan peserta didik memecahkan masalah yang dihadapi, dan

3. Guru sebagai adminsitrator; Menekankan kepada penjalinan ketatalaksanaan

bidang pembelajaran dan ketatalaksanaan pada umumnya”.

Sedangkan Amstrong dalam Hamalik (2005) membagi tugas dan tanggung jawab

guru menjadi lima kategori 1) tanggung jawab dalam pembelajaran, 2) tanggung

jawab dalam memberikan bimbingan, 3) tanggung jawab dalam mengembangkan

kurikulum, 4) tanggung jawab dalam mengembangkan profesi, dan 5) tanggung

jawab dalam membina hubungan dengan masyarakat.

2.10 Kompetensi Guru

Kompetensi guru merupakan kombinasi kompleks dari pengetahuan, sikap,

keterampilan, dan nilai-nilai yang ditunjukkan oleh guru dalam konteks kinerja

tugas yang diberikan kepadanya. Direktorat Profesi Pendidik Ditjen PMPTK,

menjelaskan bahwa “Kompetensi diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan,

dan nilai-nilai yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak”.

Berdasarkan pengertian tersebut, standar kompetensi guru diartikan sebagai ‘satu

ukuran yang ditetapkan atau dipersyaratkan dalam bentuk penguasaan

pengetahuan dan perilaku perbuatan bagi seorang guru agar berkelayakan untuk
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menduduki jabatan fungsional sesuai bidang tugas, kualifikasi, dan jenjang

pendidikan’ (Direktorat Profesi Pendidik, Diten PMPTK, 2005). Standar

kompetensi guru terdiri atas tiga komponen yang saling mengait, yakni (1)

pengelolaan pembelajaran, (2) pengembangan profesi, dan (3) penguasaan

akademik. Ketiga standar kompetensi tersebut dijiwai oleh sikap dan kepribadian

yang diperlukan untuk menunjang pelaksanaan tugas guru sebagai tenaga profesi.

Ketiga komponen masing-masing terdiri atas dua kemampuan. Oleh karena itu,

ketiga komponen tersebut secara keseluruhan meliputi 7 (tujuh) kompetensi,

yaitu: (1) penyusunan rencana pembelajaran, (2) pelaksanaan interaksi belajar

mengajar, (3) penilaian prestasi belajar peserta didik, (4) pelaksanaan tindak lanjut

hasil penilaian prestasi belajar peserta didik, (5) pengembangan profesi, (6)

pemahaman wawasan kependidikan, (7) penguasaan bahan kajian akademik.

Standar kompetensi guru memiliki tujuan dan manfaat ganda. Standar kompetensi

guru bertujuan ‘untuk memeroleh acuan baku dalam pengukuran kinerja guru

untuk mendapatkan jaminan kualitas proses pembelajaran’ (SKG, Direktorat

Tendik 2003:5). Di samping itu, Standar Kompetensi Guru bermanfaat untuk: (1)

menjadi tolak ukur semua pihak yang berkepentingan di bidang pendidikan dalam

rangka pembinaan, peningkatan kualitas dan penjenjangan karir guru, (2)

meningkatkan kinerja guru dalam bentuk kreativitas, inovasi, keterampilan,

kemandirian, dan tanggung jawab sesuai dengan jabatan profesinya (Direktorat

Profesi Pendidik, PMPTK, 2005). Kompetensi guru untuk melaksanakan

kewenangan profesionalnya, mencakup 3 komponen sebagai berikut: (1)

kemampuan kognitif, yakni kemampuan guru menguasai pengetahuan serta

keterampilan/keahlian kependidikan dan pengatahuan materi bidang studi yang
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diajarkan, (2) kemampuan afektif, yakni kemampuan yang meliputi seluruh

fenomena perasaan dan emosi serta sikap-sikap tertentu terhadap diri sendiri dan

orang lain, (3) kemampuan psikomotor, yakni kemampuan yang berkaitan dengan

keterampilan atau kecakapan yang bersifat jasmaniah yang pelaksanaannya

berhubungan dengan tugas-tugasnya sebagai pengajar.

Kompetensi guru mencakup kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional dan

sosial sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan yang diperoleh melalui

pendidikan profesi guru setelah program sarjana atau D4. Kompetensi pribadi

meliputi: (1) pengembangan kepribadian, (2) berinteraksi dan berkomunikasi, (3)

melaksanakan bimbingan dan penyuluhan, (4) melaksanakan administrasi sekolah,

(5) melaksanakan tulisan sederhana untuk keperluan pembelajaran.

1. Kompetensi Profesional

Profesi adalah suatu jabatan atau pekerjaan yang menuntut keahlian (expertise)

para anggotanya. Artinya pekerjaan itu tidak dapat dilakukan oleh sembarang

orang yang tidak terlatih dan tidak disiapkan secara khusus untuk melakukan

pekerjaan itu. Profesional menunjuk pada dua hal, yaitu (1) orang yang

menyandang profesi, (2) penampilan seseorang dalam melakukan pekerjaan

sesuai dengan profesinya (seperti misalnya dokter). Secara konseptual dan

umum penampilan kerja guru itu mencakup aspek-aspek; (1) kemampuan

profesional, (2) kemampuan sosial, dan (3) kemampuan personal.

2. Kompetensi Kepribadian

Kepribadian merupakan organisasi dinamis dalam individu sebagai sistem

psikofisis yang menentukan caranya yang khas dalam menyesuaikan diri
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terhadap lingkungan. Kemampuan mengembangkan profesi seperti berpikir

kreatif, kritis, reflektif, mau belajar sepanjang hayat, dapat ambil keputusan,

dan sebagainya (Depdiknas,2001).

Kemampuan kepribadian lebih menyangkut jati diri seorang guru sebagai

pribadi yang baik, tanggung jawab, terbuka, dan terus mau belajar untuk maju.

Pertama ditekankan adalah guru itu bermoral dan beriman. Hal ini jelas

merupakan kompetensi yang sangat penting karena salah satu tugas guru

adalah membantu anak didik yang bertaqwa dan beriman serta menjadi anak

yang baik. Guru perlu menjadi teladan dalam beriman dan bertaqwa. Kedua,

guru harus mempunyai aktualisasi diri yang tinggi. Aktualisasi diri yang sangat

penting adalah sikap bertanggungjawab. Seluruh tugas pendidikan dan bantuan

kepada anak didik memerlukan tanggungjawab yang besar. Pendidikan yang

menyangkut perkembangan anak didik tidak dapat dilakukan seenaknya, tetapi

perlu direncanakan, perlu dikembangkan dan perlu dilakukan dengan

tanggungjawab. Meskipun tugas guru lebih sebagai fasilitator, tetapi tetap

bertanggung jawab penuh terhadap perkembangan siswa.

Kemampuan untuk berkomunikasi dengan orang lain sangat penting bagi

seorang guru karena tugasnya memang selalu berkaitan dengan orang lain

seperti anak didik, guru lain, karyawan, orang tua murid, kepala sekolah dan

sebagainya. Kemampuan ini sangat penting untuk dikembangkan karena dalam

pengalaman, sering terjadi guru yang sungguh pandai, tetapi karena

kemampuan komunikasi dengan siswa tidak baik, ia sulit membantu anak didik
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maju. Komunikasi yang baik akan membantu proses pembelajaran dan

pendidikan terutama pada pendidikan tingkat dasar sampai menengah.

Kedisiplinan juga menjadi unsur penting bagi seorang guru. Kedisiplinan ini

memang menjadi kelemahan bangsa Indonesia, yang perlu diberantas sejak

bangku sekolah dasar. Untuk itu guru sendiri harus hidup dalam kedisiplinan

sehingga anak didik dapat meneladaninya. Di lapangan sering terlihat beberapa

guru tidak disiplin mengatur waktu, seenaknya bolos; tidak disiplin dalam

mengoreksi pekerjaan siswa sehingga siswa tidak mendapat masukan dari

pekerjaan mereka. Ketidak disiplinan guru tersebut membuat siswa ikut-ikutan

suka bolos dan tidak tepat mengumpulkan pekerjaan rumah, perlu diperhatikan

meski guru sangat disiplin, ia harus tetap membangun komunikasi dan

hubungan yang baik dengan siswa.

Pendidikan dan perkembangan pengetahuan di Indonesia kurang cepat salah

satunya karena disiplin yang kurang tinggi termasuk disiplin dalam

mengembangkan ilmu pengetahuan dan dalam belajar. Ketiga adalah sikap

mau mengembangkan pengetahuan. Guru bila tidak ingin ketinggalan jaman

dan juga dapat membantu anak didik terus terbuka terhadap kemajuan

pengetahuan, mau tidak mau harus mengembangkan sikap ingin terus maju

dengan terus belajar.

Kemajuan ilmu pengetahuan sangat cepat seperti sekarang ini, guru dituntut

untuk terus belajar agar pengetahuannya tetap segar. Guru tidak boleh berhenti

belajar karena merasa sudah lulus sarjana. Dalam Peraturan Pemerintah Nomor

19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan dikemukakan bahwa
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yang dimaksud dengan kompetensi kepribadian adalah kemampuan personal

yang mencerminkan kepribadian (1) mantap dan stabil yang memiliki

konsistensi dalam bertindak sesuai norma hukum, norma sosial, dan etika yang

berlaku, dan bangga sebagai guru; (2) dewasa, yang berarti mempunyai

kemandirian untuk bertindak sebagai pendidik dan memiliki etos kerja sebagai

guru; (3) arif dan bijaksana, yaitu perilaku yang menunjukkan keterbukaan

dalam berpikir dan bertindak, menampilkan tindakan yang didasarkan pada

kemanfaatan peserta didik, sekolah, dan masyarakat; (4) berwibawa, yaitu

perilaku guru yang disegani sehingga berpengaruh positif terhadap peserta

didik; dan (5) memiliki akhlak mulia dan memiliki perilaku yang dapat

diteladani oleh peserta didik, bertindak sesuai norma relijius, jujur, ikhlas, dan

suka menolong. Nilai kompetensi kepribadian dapat digunakan sebagai sumber

kekuatan, inspirasi, motivasi, dan inovasi bagi peserta didik.

3. Kompetensi Paedagogik

Selanjutnya kemampuan paedagogik adalah kemampuan dalam pembelajaran

atau pendidikan yang memuat pemahaman akan sifat, ciri anak didik dan

perkembangannya, mengerti beberapa konsep pendidikan yang berguna untuk

membantu siswa, menguasai beberapa metodologi mengajar yang sesuai

dengan bahan dan perkambangan siswa, serta menguasai sistem evaluasi yang

tepat dan baik yang pada gilirannya semakin meningkatkan kemampuan siswa.

Kompetensi ini tidak diperoleh secara tiba-tiba tetapi melalui upaya belajar

secara terus menerus dan sistematis, baik pada masa pra jabatan (pendidikan

calon guru) maupun selama dalam jabatan, yang didukung oleh bakat, minat

dan potensi keguruan lainnya dari masing-masing individu yang bersangkutan.
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Berkaitan dengan kegiatan Penilaian Kinerja Guru terdapat 7 (tujuh) aspek dan 45

(empat puluh lima) indikator yang berkenaan penguasaan kompetensi pedagogik.

Berikut ini disajikan ketujuh aspek kompetensi pedagogik beserta indikatornya:

a. Menguasai karakteristik peserta didik. Guru mampu mencatat dan

menggunakan informasi tentang karakteristik peserta didik untuk membantu

proses pembelajaran. Karakteristik ini terkait dengan aspek fisik, intelektual,

sosial, emosional, moral, dan latar belakang sosial budaya:

1. Guru dapat mengidentifikasi karakteristik belajar setiap peserta didik di

kelasnya,

2. Guru memastikan bahwa semua peserta didik mendapatkan kesempatan

yang sama untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran,

3. Guru dapat mengatur kelas untuk memberikan kesempatan belajar yang

sama pada semua peserta didik dengan kelainan fisik dan kemampuan

belajar yang berbeda,

4. Guru mencoba mengetahui penyebab penyimpangan perilaku peserta didik

untuk mencegah agar perilaku tersebut tidak merugikan peserta didik

lainnya,

5. Guru membantu mengembangkan potensi dan mengatasi kekurangan

peserta didik,

6. Guru memperhatikan peserta didik dengan kelemahan fisik tertentu agar

dapat mengikuti aktivitas pembelajaran sehingga peserta didik tersebut

tidak termarjinalkan (tersisihkan, diolok‐olok, minder, dan sebagainya).

b. Menguasai teori belajar dan prinsip‐prinsip pembelajaran yang mendidik. Guru

mampu menetapkan berbagai pendekatan, strategi, metode, dan teknik
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pembelajaran yang mendidik secara kreatif sesuai dengan standar kompetensi

guru. Guru mampu menyesuaikan metode pembelajaran yang sesuai dengan

karakteristik peserta didik dan memotivasi mereka untuk belajar:

1. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menguasai materi

pembelajaran sesuai usia dan kemampuan belajarnya melalui pengaturan

proses pembelajaran dan aktivitas yang bervariasi,

2. Guru selalu memastikan tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi

pembelajaran tertentu dan menyesuaikan aktivitas pembelajaran berikutnya

berdasarkan tingkat pemahaman tersebut,

3. Guru dapat menjelaskan alasan pelaksanaan kegiatan/aktivitas yang

dilakukannya, baik yang sesuai maupun yang berbeda dengan rencana,

terkait keberhasilan pembelajaran,

4. Guru menggunakan berbagai teknik untuk memotivasi kemauan belajar

peserta didik,

5. Guru merencanakan kegiatan pembelajaran yang saling terkait satu sama

lain, dengan memperhatikan tujuan pembelajaran maupun proses belajar

peserta didik,

6. Guru memperhatikan respon peserta didik yang belum/kurang memahami

materi pembelajaran yang diajarkan dan menggunakannya untuk

memperbaiki rancangan pembelajaran berikutnya.

c. Pengembangan kurikulum. Guru mampu menyusun silabus sesuai dengan

tujuan terpenting kurikulum dan menggunakan RPP sesuai dengan tujuan dan

lingkungan pembelajaran. Guru mampu memilih, menyusun, dan menata

materi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik:
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1. Guru dapat menyusun silabus yang sesuai dengan kurikulum,

2. Guru merancang rencana pembelajaran yang sesuai dengan silabus untuk

membahas materi ajar tertentu agar peserta didik dapat mencapai

kompetensi dasar yang ditetapkan,

3. Guru mengikuti urutan materi pembelajaran dengan memperhatikan tujuan

pembelajaran,

4. Guru memilih materi pembelajaran yang (1) sesuai dengan tujuan

pembelajaran, (2) tepat dan mutakhir, (3) sesuai dengan usia dan tingkat

kemampuan belajar peserta didik, (4) dapat dilaksanakan di kelas dan (5)

sesuai dengan konteks kehidupan sehari‐hari peserta didik.

d. Kegiatan pembelajaran yang mendidik. Guru mampu menyusun dan

melaksanakan rancangan pembelajaran yang mendidik secara lengkap. Guru

mampu melaksanakan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan

peserta didik. Guru mampu menyusun dan menggunakan berbagai materi

pembelajaran dan sumber belajar sesuai dengan karakteristik peserta didik. Jika

relevan, guru memanfaatkan teknologi informasi komunikasi (TIK) untuk

kepentingan pembelajaran:

1. Guru melaksanakan aktivitas pembelajaran sesuai dengan rancangan yang

telah disusun secara lengkap dan pelaksanaan aktivitas tersebut

mengindikasikan bahwa guru mengerti tentang tujuannya,

2. Guru melaksanakan aktivitas pembelajaran yang bertujuan untuk

membantu proses belajar peserta didik, bukan untuk menguji sehingga

membuat peserta didik merasa tertekan,
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3. Guru mengkomunikasikan informasi baru (misalnya materi tambahan)

sesuai dengan usia dan tingkat kemampuan belajar peserta didik,

4. Guru menyikapi kesalahan yang dilakukan peserta didik sebagai tahapan

proses pembelajaran, bukan semata‐mata kesalahan yang harus dikoreksi.

Misalnya: dengan mengetahui terlebih dahulu peserta didik lain yang

setuju/tidak setuju dengan jawaban tersebut, sebelum memberikan

penjelasan tentang jawaban yamg benar,

5. Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai isi kurikulum dan

mengkaitkannya dengan konteks kehidupan sehari‐hari peserta didik,

6. Guru melakukan aktivitas pembelajaran secara bervariasi dengan waktu

yang cukup untuk kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan usia dan

tingkat kemampuan belajar dan mempertahankan perhatian peserta didik,

7. Guru mengelola kelas dengan efektif tanpa mendominasi atau sibuk

dengan kegiatannya sendiri agar semua waktu peserta dapat termanfaatkan

secara produktif,

8. Guru mampu audio‐visual (termasuk tik) untuk meningkatkan motivasi

belajar peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Menyesuaikan

aktivitas pembelajaran yang dirancang dengan kondisi kelas,

9. Guru memberikan banyak kesempatan kepada peserta didik untuk

bertanya, mempraktikkan dan berinteraksi dengan peserta didik lain,

10. Guru mengatur pelaksanaan aktivitas pembelajaran secara sistematis untuk

membantu proses belajar peserta didik. Sebagai contoh: guru menambah

informasi baru setelah mengevaluasi pemahaman peserta didik terhadap

materi sebelumnya, dan
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11. Guru menggunakan alat bantu mengajar, dan/atau audio‐visual (termasuk

tik)   untuk meningkatkan motivasi belajar pesertadidik dalam mencapai

tujuan pembelajaran.

e. Pengembangan potensi peserta didik. Guru mampu menganalisis potensi

pembelajaran setiap peserta didik dan mengidentifikasi pengembangan potensi

peserta didik melalui program pembelajaran yang mendukung siswa

mengaktualisasikan potensi akademik, kepribadian, dan kreativitasnya sampai

ada bukti jelas bahwa peserta didik mengaktualisasikan potensi mereka:

1. Guru menganalisis hasil belajar berdasarkan segala bentuk penilaian

terhadap setiap peserta didik untuk mengetahui tingkat kemajuan masing‐
masing.

2. Guru merancang dan melaksanakan aktivitas pembelajaran yang

mendorong peserta didik untuk belajar sesuai dengan kecakapan dan pola

belajar masing‐masing.

3. Guru merancang dan melaksanakan aktivitas pembelajaran untuk

memunculkan daya kreativitas dan kemampuan berpikir kritis peserta

didik.

4. Guru secara aktif membantu peserta didik dalam proses pembelajaran

dengan memberikan perhatian kepada setiap individu.

5. Guru dapat mengidentifikasi dengan benar tentang bakat, minat, potensi,

dan kesulitan belajar masing-masing peserta didik.

6. Guru memberikan kesempatan belajar kepada peserta didik sesuai dengan

cara belajarnya masing-masing.



70

7. Guru memusatkan perhatian pada interaksi dengan peserta didik dan

mendorongnya untuk memahami dan menggunakan informasi yang

disampaikan.

f. Komunikasi dengan peserta didik. Guru mampu berkomunikasi secara efektif,

empatik dan santun dengan peserta didik dan bersikap antusias dan positif.

Guru mampu memberikan respon yang lengkap dan relevan kepada komentar

atau pertanyaan peserta didik:

1. Guru menggunakan pertanyaan untuk mengetahui pemahaman dan

menjaga partisipasi peserta didik, termasuk memberikan pertanyaan

terbuka yang menuntut peserta didik untuk menjawab dengan ide dan

pengetahuan mereka.

2. Guru memberikan perhatian dan mendengarkan semua pertanyaan dan

tanggapan peserta didik, tanpa menginterupsi, kecuali jika diperlukan

untuk membantu atau mengklarifikasi pertanyaan/tanggapan tersebut.

3. Guru menanggapi pertanyaan peserta didik secara tepat, benar, dan

mutakhir, sesuai tujuan pembelajaran dan isi kurikulum, tanpa

mempermalukannya.

4. Guru menyajikan kegiatan pembelajaran yang dapat menumbuhkan kerja

sama yang baik antarpeserta didik.

5. Guru mendengarkan dan memberikan perhatian terhadap semua jawaban

peserta didik baik yang benar maupun yang dianggap salah untuk

mengukur tingkat pemahaman peserta didik.
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6. Guru memberikan perhatian terhadap pertanyaan peserta didik dan

meresponnya secara lengkap dan relevan untuk menghilangkan

kebingungan pada peserta didik.

g. Penilaian dan Evaluasi. Guru mampu menyelenggarakan penilaian proses dan

hasil belajar secara berkesinambungan. Guru melakukan evaluasi atas

efektivitas proses dan hasil belajar dan menggunakan informasi hasil penilaian

dan evaluasi untuk merancang program remedial dan pengayaan. Guru mampu

menggunakan hasil analisis penilaian dalam proses pembelajarannya:

1. Guru menyusun alat penilaian yang sesuai dengan tujuan pembelajaran

untuk mencapai kompetensi tertentu seperti yang tertulis dalam RPP.

2. Guru melaksanakan penilaian dengan berbagai teknik dan jenis penilaian,

selain penilaian formal yang dilaksanakan sekolah, dan mengumumkan

hasil serta implikasinya kepada peserta didik, tentang tingkat pemahaman

terhadap materi pembelajaran yang telah dan akan dipelajari.

3. Guru menganalisis hasil penilaian untuk mengidentifikasi

topik/kompetensi dasar yang sulit sehingga diketahui kekuatan dan

kelemahan masing‐masing peserta didik untuk keperluan remedial dan

pengayaan.

4. Guru memanfaatkan masukan dari peserta didik dan merefleksikannya

untuk meningkatkan pembelajaran selanjutnya, dan dapat

membuktikannya melalui catatan, jurnal pembelajaran, rancangan

pembelajaran, materi tambahan, dan sebagainya.

5. Guru memanfatkan hasil penilaian sebagai bahan penyusunan rancangan

pembelajaran yang akan dilakukan selanjutnya.
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4. Kompetensi Sosial

Kompetensi sosial meliputi: (1) memiliki empati pada orang lain, (2) memiliki

toleransi pada orang lain, (3) memiliki sikap dan kepribadian yang positif serta

melekat pada setiap kopetensi yang lain, dan (4) mampu bekerja sama dengan

orang lain. Kecerdasan sosial merupakan salah satu dari sembilan kecerdasan

(logika, bahasa, musik, raga, ruang, pribadi, alam, dan kuliner) yang berhasil

diidentifikasi oleh Gardner. Semua kecerdasan itu dimiliki oleh seseorang.

Hanya saja, mungkin beberapa di antaranya menonjol, sedangkan yang lain

biasa atau bahkan kurang. Dewasa ini banyak muncul berbagai masalah social

kemasyarakatan yang hanya dapat dipahami dan dipecahkan melalui

pendekatan holistik, pendekatan komperehensif, atau pendekatan multidisiplin.

Banyak orang yang terkerdilkan kecerdasan sosialnya karena impitan kesulitan

ekonomi. Dewasa ini mulai disadari betapa pentingnya peran kecerdasan sosial

dan kecerdasan emosi bagi seseorang dalam usahanya meniti karier di

masyarakat, lembaga, atau perusahaan. Banyak orang sukses yang kalau kita

cermati ternyata mereka memiliki kemampuan bekerja sama, berempati, dan

pengendalian diri yang menonjol.

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa kompetensi sosial adalah kemampuan

seseorang berkomunikasi, bergaul, bekerja sama, dan memberi kepada orang lain.

Inilah kompetensi sosial yang harus dimiliki oleh seorang pendidik yang

diamanatkan oleh Undang-undang Guru dan Dosen, yang pada gilirannya harus

dapat ditularkan kepada anak-anak didiknya.
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Untuk mengembangkan kompetensi sosial seseorang pendidik, kita perlu tahu

target atau dimensi-dimensi kompetensi ini. Beberapa dimensi ini, misalnya, dapat

kita saring dari konsep life skills (www.lifeskills4kids.com). Dari 35 life skills

atau kecerdasan hidup itu, ada 15 yang dapat dimasukkan kedalam dimensi

kompetensi sosial, yaitu: (1) kerja tim, (2) melihat peluang, (3) peran dalam

kegiatan kelompok, (4) tanggung jawab sebagai warga, (5) kepemimpinan, (6)

relawan sosial, (7) kedewasaan dalam bekreasi, (8) berbagi, (9) berempati, (10)

kepedulian kepada sesama, (11) toleransi, (12) solusi konflik, (13) menerima

perbedaan, (14) kerja sama, dan (15) komunikasi. Kelima belas kecerdasan hidup

ini dapat dijadikan topik silabus dalam pembelajaran dan pengembangan

kompetensi sosial bagi para pendidik dan calon pendidik. Topik-topik ini dapat

dikembangkan menjadi materi ajar yang dikaitkan dengan kasus-kasus yang actual

dan relevan atau kontekstual dengan kehidupan masyarakat kita. Dari uraian

tentang profesi dan kompetensi guru, menjadi jelas bahwa pekerjaan/jabatan guru

adalah sebagai profesi yang layak mendapatkan penghargaan, baik finansial

maupun non finansial.

Uraian di atas memberikan penjelasan bahwa kompetensi yang harus dimiliki

seorang guru agar tujuan pelaksanaan pengajar yang dilaksanakan kepada peserta

didik mampu mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan yaitu

1. Kompetensi profesional, meliputi (a) menguasai materi, struktur, konsep dan

pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu, (b)

menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran yang

diampu, (c) mengembangkan secara kreatif materi pelajaran yang diampuh.
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2. Kompetensi pedagogik, meliputi penguasaan terhadap aspek-aspek

pembelajaran, antara lain: a) menguasai karakteristik peserta didik dari aspek

fisik, moral, sosial, kultural, emosional, dan intelektual, b) menguasai teori

belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran, c) melaksanakan penilaian terhadap

kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan, dan d) melakukan tindakan

reflekstif terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan.

3. Kompetensi kepribadian, meliputi (a) menunjukkan sikap dan perilaku sesuai

dengan norma agama, hukum, sosial, kebudayaan nasional, (b) memiliki etos

kerja, tanggung jawab yang tinggi, perasaan bangga dan penuh percaya diri

sebagai seorang guru, (c) menjunjung tinggi kode etik profesi guru.

4. Kompetensi sosial, meliputi (a) mampu bersikap inklusif, bertindak objektif,

dan tidak diskriminatif, (b) mampu membangun komunikasi yang baik

terhadap sesama profesi, maupun anggota masyarakat lainnya.

2.11 Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi

proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat,

serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Pembelajaran

adalah suatu proses penciptaan lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses

belajar. Pembelajaran juga dapat diartikan sebagai proses untuk membantu peserta

didik agar dapat belajar dengan baik. Guru mengajar supaya peserta didik dapat

belajar dan menguasai isi pelajaran sehingga mencapai sesuatu objektif yang

ditentukan (aspek kognitif), juga dapat mempengaruhi perubahan sikap (aspek

afektif), serta keterampilan (aspek psikomotor) seorang peserta didik. Guru
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hendaknya dapat memberikan kemudahan untuk proses ini dengan memberikan

kesempatan siswa untuk menemukan atau menerapkan ide-ide mereka sendiri dan

mengajar siswa menjadi sadar dan menggunakan strategi mereka sendiri untuk

belajar.

Proses pembelajaran dialami sepanjang hayat seorang manusia serta dapat berlaku

di manapun dan kapanpun. Dalam proses pembelajaran terjadi interaksi antara

pembelajar dan pelajar yang di berikan pelajaran. Siswa sebagai objek belajar

untuk mendapatkan apa yang diinginkan yakni ilmu pengetahuan atau materi

pelajaran dari seorang pembelajar yakni guru hendaknya memahami hakekat

belajar dan memahami kondisi belajar , baik itu kondisi internal maupun kondisi

eksternal agar dalam kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan baik.

Perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat diindikasikan dalam berbagai

bentuk seperti berubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku,

kecakapan, ketrampilan dan kemampuan, serta perubahan aspek-aspek yang lain

yang ada pada individu yang belajar. Sedangkan Kondisi intenal merupakan

peningkatan memori siswa sebagai hasil belajar terdahulu. Kondisi eksternal

meliputi aspek atau benda yang dirancang atau ditata dalam suatu pembelajaran

Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan

guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien

serta hasil belajarnya juga maksimal. Hasil dari proses belajar merupakan

kombinasi antara pengetahuan baru dengan pengetahuan atau pengalaman yang

telah dimiliki sebelumnya dan aktif terlibat dalam melakukan proses

pembelajaran. Salah satu tugas guru adalah menciptakan lingkungan belajar yang
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mencerminkan adanya pengalaman belajar yang otentik atau nyata dan dapat

diaplikasikan dalam sebuah situasi yang sesungguhnya. Siswa memiliki

kemampuan dalam menemukan, memahami dan menggunakan informasi atau

pengetahuan yang dipelajarinya.

Sejalan dengan pengertian pembelajaran diatas dapat di implementasikan dalam

pembelajarann mata pelajaran seperti pelajaran fisika. Pembelajaran Fisika

dimaksudkan untuk memberi bekal pengetahuan kepada anak untuk mengenal dan

menyayangi dunia, tempat mereka hidup; menanamkan sikap hidup ilmiah untuk

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam memberi bekal keterampilan

disamping pengetahuan tentang Fisika itu sendiri sekaligus mendidik anak

menghargai jasa, pengorbanan orang lain dalam hal ini penemu-penemu sains

serta menggugah anak untuk turut serta ambil bagian dalam penemuan baru dan

juga untuk dapat bermanfaat bagi dunia dan kemanusiaan.

Pembelajaran Fisika di tingkat pendidikan apapun (dari tingkat dasar sampai

pendidikan tinggi) dimaksudkan untuk memberi bekal pengetahuan kepada anak

untuk mengenal dan menyayangi dunia, tempat mereka hidup, menanamkan sikap

hidup ilmiah untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, memberi bekal

keterampilan disamping pengetahuan tentang fisika itu sendiri dan mendidik anak

menghargai jasa, pengorbanan orang lain dalam hal ini penemu-penemu sains dan

tidak kalah pentingnya yaitu menggugah anak untuk turut serta ambil bagian

dalam penemuan baru dan juga untuk dapat bermanfaat bagi dunia dan

kemanusiaan. Fasilitas pendidikan Fisika seperti laboratorium dan lain-lain

beserta kreativitas yang dimiliki oleh seorang guru dalam menyajikan pelajaran
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yang menarik adalah sebuah keharusan. Sekolah apapun itu, dari sekolah reguler

biasa yang belum memenuhi standar nasional sampai sekolah standar nasional,

apalagi sekolah bertaraf internasional. Pembelajaran Fisika merupakan kunci

utama hasil belajar Fisika. Pembelajaran Fisika mengembangkan proses inkuiri,

dimana siswa aktif melakukan observasi, investigasi, dan eksperimentasi.

Diharapkan siswa mengembangkan keterampilan proses sains, penguasaan

berbagai konsep-prinsip-hukum Fisika dan sikap ilmiah sehingga timbul

apresiasinya terhadap kelestarian alam sebagai ciptaan Tuhan Yang Maha Esa.

2.12 Kajian penelitian yang relevan

Beberapa penelitian yang penulis baca dan menurut penulis relevan dengan

penelitian ini, yakni penelitian tentang evaluasi kinerja guru diantaranya:

1. Hasil penelitian Yusrizal dkk tentang Evaluasi Kinerja Guru Fisika, Biologi

dan Kimia Sma Yang Sudah Lulus Sertifikasi Yang menyimpulkan bahwa  (1)

kinerja guru SMA yang mengajar Fisika, Biologi, Kimia belum seluruhnya

berkinerja tinggi, meski mereka sudah lulus sertifikasi dan sudah menerima

tunjangan profesi, (2) Kinerja guru Kimia relatif lebih baik dari pada kinerja

guru Biologi dan guru Fisika, (3) Ada dua komponen kinerja yang masih

memprihatinkan, yaitu komponen penilaian hasil belajar siswa dan komponen

strategi pembelajaran, (4) Komponen penilaian hasil belajar siswa masih

memprihatinkan karena tidak sseorangpun guru dalam komponen ini berada

dalam kategori kinerja tinggi, (5) Komponen strategi pembelajaran meski

sudah ada guru yang berada dalam kategori kinerja tinggi, namun
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persentasenya masih kecil dibandingkan dengan guru yang berada dalam

kategori kinerja sedang.

2. Hasil Penelitian Yulanda, Mahasika. 2013 tentang Evaluasi Kinerja Guru

Ekonomi yang Telah Bersertifikasi di SMA Kota Blitar menyimpulkan bahwa

kinerja guru ekonomi di SMA Kota Blitar memiliki kinerja yang baik, sehingga

sertifikasi yang didapat guru telah berhasil meningkatkan kinerja guru ekonomi

di SMA Kota Blitar .

3. Hasil Penelitian Soebagyo Brotosedjati tentang Kinerja Guru Yang Telah Lulus

Sertifikasi Guru Dalam Jabatan menyimpulkan bahwa Pertama, sertifikasi

telah dapat meningkatkan kesejahteraan, martabat guru, kedisiplinan dan

kompetensi pedagogis, dengan selang kepercayaan 95 % (alpha 0,05). Kedua,

terlihat bahwa memang benar kelolosan sertifikasi melalui PLPG memiliki

distribusi frekuensi kemampuan lebih tinggi dibanding guru penerima sertifikat

pendidik baik secara langsung (pemberian Sertifikasi pendidik secara langsung

= PSPL) maupun pemberian sertifikasi pendidik melalui portofolio (PSPF).

Hal ini terjadi, karena kemampuan guru yang lulus sertifikasi atau melalui

portofolio sudah berada pada posisi yang tinggi, sehingga dengan adanya

sertifikasi sudah tidak banyak berubah. Berbeda dengan guru yang lulus

sertifikasi melalui PLPG, mereka berada pada posisi kemampuan yang lebih

rendah dibanding dengan guru lulus sertifikasi langsung atau melalui

portofolio. Oleh karena itu, dengan adanya sertifikasi melalui PLPG terjadi

perubahan yang sangat signifikan untuk mengejar kemampuan yang lebih

tinggi. Ketiga, ada hubungan yang sangat signifikan antara tingginya strata

pendidikan dan usia guru terhadap kelolosan sertifikasi seorang guru. Usia
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yang tinggi dan pendidikan yang tinggi cenderung memiliki proporsi kelulusan

yang lebih tinggi. Keempat, sertifikasi tidak banyak mengubah kinerja seorang

guru: a) yang baru terima SK, belum turun tunjangannya dan b) yang

memasuki masa pensiun, c), guru yang telah bekerja pada lembaga telah

konsisten melakukan perubahan, ada atau tidak ada sertifikasi, terus terjadi

baik guru yang telah tersertifikasi maupun yang belum.

4. Hasil Penelitian Supriyatno, tentang evaluasi kinerja guru professional dalam

menyususn rencana dan pelaksanaan pembelajaran pada SMA Kabupaten

Tanggamus, menyimpulkan bahwa 1) kemampuan guru dalam menyusun

rencana pembelajaran meliputi: merumuskan tujuan pembelajaran, memilih

dan mengorganesasikan materi ajar, memilih bahan ajar/media pembelajaran,

menentukan metode pembelajaran dan merencanakan penilaian hasil belajar

cenderung cukup. 2) kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran

meliputi: melakukan pembelajaran, membuka pembelajaran, melaksanakan inti

pembelajaran dan menutup pembelajaran cenderung cukup`
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian evaluatif yang bersifat deskriptif kuantitatif,

dilakukan dengan mengumpulkan, menganalisis  dan menginterpretasi data dari

evaluator, kemudian membandingkan dengan kriteria yang telah ditentukan.

Penelitian evaluatif ini mengambil manfaat yang mengarah pada penyediaan

informasi relevan dengan obyek evaluasi untuk pengambilan keputusan dalam

rangka meningkatkan kinerja guru, yakni guru fisika bersertifikat pendidik di

Sekolah Menengah Atas Kabupaten Tanggamus. Aspek yang dievaluasi dalam

penelitian ini adalah kemampuan guru dalam perencanaan pembelajaran,

pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran.

3.2 . Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas Kabupaten Tanggamus yang

berjumlah 24 Sekolah. Karena jumlah sekolah yang sangat banyak serta tidak

semua sekolah memiliki guru fisika yang sudah bersertifikat pendidik maka

dilakukan pemilihan tempat terbatas pada sekolah-sekolah yang memiliki guru

fisika dan sudah bersertifikat pendidik. Mengingat keterbatasan waktu, dana serta

tenaga dalam penelitian ini maka peneliti menentukan pemilihan tempat sekolah
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sebagai tempat penelitian yang didasarkan pada letak geografis mudah dijangkau

serta memiliki kesamaan karakteristik yang dapat menggambarkan keterwakilan

Sekolah Menengah Atas Kabupaten Tanggamus dan waktu penelitian selama tiga

bulan, yaitu pada bulan Januari sampai Maret 2015.

3.3. Populasi dan Sampel Penelitian

Dalam Penelitian ini perlu menentukan populasi dan sampel sebagai sumber data

atau responden untuk memperoleh informasi kinerja guru fisika bersertifikat

pendidik di Sekolah Menengah Atas Kabupaten Tanggamus. Menurut Arikunto

(2008:115) “populasi adalah seluruh subyek penelitian”. Populasi dalam

penelitian ini adalah kepala sekolah dan pengawas pada 24 Sekolah Menengah

Atas yang ada di Kabupaten Tanggamus.

Sedangkan sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi dalam penelitian,

pengambilan sampel hendaknya 10%-15% atau 20%-25%, (Arikunto, 2008:104).

Penentuan sampel sebagai sumber data atau responden berasal dari sumber yang

memenuhi kriteria sebagai berikut : 1) Menguasai atau memahami sesuatu melalui

proses enkulturasi, 2) Tergolong masih sedang berkecimpung atau terlibat pada

kegiatan yang  diteliti, 3) Mempunyai waktu yang memadai untuk dimintai

informasi, 4) Cenderung menyampaikan hasil kemasan sendiri, 5) Tergolong

cukup asing dengan peneliti sehingga lebih menggairahkan untuk dijadikan

semacam guru atau nara sumber.
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Dalam proses pengumpulan data untuk evaluasi menggunakan Purpossive

Sampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan maksud dan tujuan penelitian

serta ditentukan langsung oleh peneliti. Purposive sampling adalah teknik

pengambilan sumber data dengan pertimbangan tertentu, seperti orang tersebut

dianggap paling tahu tentang apa yang peneliti harapkan (Sugiyono: 2012:117).

Adapun sampel dalam penelitian ini kepala sekolah dan pengawas dari 24 Sekolah

Menengah Atas Kabupaten Tanggamus dan 13 guru yang sudah bersertifikat

pendidik, secara rinci sampel  penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.1 Sebebaran sampel penelitian

N0 Responden Sampel

1 Kepala Sekolah 8

2 Pengawas 8

Jumlah 16

3.4. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data

Teknik dan prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini adalah melalui

penyebaran angket. Angket ini sebagai instrumen yang peneliti gunakan untuk

menggali data untuk memperoleh informasi tentang kinerja guru fisika

bersertifikat pendidik di Sekolah Menengah Atas Kabupaten Tanggamus. Angket

dikembangkan berdasarkan indikator dari masing-masing masing-masing aspek

yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. Angket yang

dimaksudkan untuk memperoleh informasi dari kepala sekolah dan  pengawas.
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Angket dibuat dalam skala likert dimana setiap jawaban dihubungkan dengan

bentuk pernyataan atau dukungan sikap yang diungkapkan dengan kata-kata

sebagai berikut:

Tabel. 3.2 Pernyataan atau Dukungan Sikap untuk Pengumpulan Data

No Pernyataan/Penilaian Skor

1 Amat Baik 5

2 Baik 4

3 Cukup 3

4 Kurang 2

5 Amat Kurang 1

3.5 Langkah-Langkah Penelitian

Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini adalah :

1. Penelitian Pendahuluan

a. Menentukan permasalahan

b. Menentukan sampel penelitian.

c. Menentukan metode penelitian.

2. Persiapan

Menentukan, menyusun kisi-kisi dan instrumen penelitian, yaitu angket

penelitian untuk kepala sekolah, pengawas, dan siswa mengenai kinerja guru

dalam perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran.

3. Pelaksanaan Penelitian

Pada tahapan ini, hal-hal yang dilakukan penelitian adalah sebagai berikut:

a. Menyebarkan angket

b. Analisa Data, menganalisis hasil angket.

c. Membuat pembahasan.
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d. Menarik kesimpulan dan saran.

e. Membuat hasil laporan penelitian.

3.6 Definisi Konseptual dan Operasional

3.6.1 Definisi Konseptual

1. Kinerja guru dalam perencanaan pembelajaran adalah kemampuan guru untuk

merencanakan dan menyiapkan perangkat pembelajaran.

2. Kinerja guru dalam pelaksanaan pembelajaran adalah kemampuan guru

melakukan kegiatan pembelajaran berdasarkan tahapan perencanaan,

3. Kinerja guru dalam mengevaluasi hasil pembelajaran adalah kemampuan guru

menyiapkan serangkain alat tes hasil belajar dan melaksanakan tindak lanjut.

3.6.2 Definisi Operasional

1. Perencanaan pembelajaran adalah kegiatan perencanaan terhadap kesiapan

perangkat pembelajaran, meliputi adanya Program Tahunan, Program

Semester, Silabus, RPP, alat peraga, media, sumber, perencanaan metode, dan

bahan pembelajaran yang berbasis TIK.

2. Pelaksanaan pembelajaran adalah kegiatan pembelajaran yang meliputi

kegiatan pendahuluan, kegiatan pelaksanaan pembelajaran dan kegiatan

mengakhiri pembelajaran.

3. Evaluasi pembelajaran adalah penilaian terhadap kesiapan serangkaian alat

evaluasi pembelajaran meliputi instrument evaluasi pembelajaran, pelaksanaan

evaluasi pembelajaran, menganalisis hasil evaluasi pembelajaran,

melaksanakan pengayaan dan remedial, serta melakukan tindak lanjut.
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3.7 Keriteria Evaluasi

Kegiatan evaluasi yang dilakukan seorang evaluator (peneliti) harus memiliki

sebuah standar atau kriteria yag dapat dioperasikan. Kinerja sebagai proses dan

hasil dari implementasi sebuah program  dapat dikatakan perhasil dijalankan atau

dilaksanakan jika memenuhi kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan. Arikunto

menjelaskan kriteria merupkan suatu yang penting kedudukannya dan harus

disiapkan sebelum peneliti bertolak mengumpulkan data lapangan untuk

menyamakan ukuran bagi pengumpul data, menjaga kestabilan data dan

mempermudah peneliti mengelola data (Suharsimi Arikunto, 2002: 190).

Pentingnya kedudukan kriteria keberhasilan kinerja  dalam kegiatan evaluasi

maka dipandang perlu untuk mengkaji kembali kriteria evaluasi terhadap kinerja

guru fisika bersertifikasi pendidik di Sekolah Menengah Atas Kabupaten

Tanggamus. Berikut ini adalah kajian kriteria evaluasi  yang digunakan dalam

penelitian ini:

Tabel 3.3. Komponen, Indikator dan Keriteria Evaluasi Kinerja Guru

No
Komponen
Evaluasi

Indikator
Keriteria
Evalusi

Keriteria
penilaian

1. Perencanaan
Pembelajaran

1. Jumlah jam Pelajaran yang
Cukup 24 jam perminggu

2. Program Tahunan
3. Program Semester
4. Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP)
5. Penyiapan alat peraga

pembelajaran
6. Media pembelajaran
7. Perencanaan metode

pembelajaran
8. Ketepatan mengumpulkan

perangkat pembelajaran

PP No. 19
tahun 2005
tentang SNP,
SPM

Baik
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No
Komponen
Evaluasi

Indikator
Keriteria
Evalusi

Keriteria
penilaian

9. Buku sebagai sumber belajar
10. Bahan pembelajaran berbasis

TIK
2. Pelaksanaan

Pembelajaran
1. Menyiapkan peserta didik
2. Melakukan motivasi kepada

siswa
3. Menjelaskan tujuan

pembelajaran yang ingin
dicapai

4. Menjelasan cakupan materi
pembelajaran

5. Melibatkan siswa dalam
mencari informasi materi
pelajaran

6. Menggunakan beragam
Pendekatan pembelajaran

7. Melibatkan siswa secara aktif
dalam setiap kegiatan
pembelajaran,

8. Memfasilitasi siswa untuk
menyajikan hasil kerja
individual maupun kelompok

9. Memfasilitasi siswa melakukan
kegiatan yang menumbuhkan
kebangkan rasa percaya diri.

10. Membuat Kesimpulan materi
pelajaran

PP No. 19
tahun 2005
tentang SNP,
SPM

Baik

3. Evaluasi
Pembelajaran

1. Membuat  kisi-kisi instrumen
Penilaian

2. Membuat rumusan instrumen
3. Instrumen sesuai dengan

tujuan pembelajaran
4. Memiliki pedoman Penskoran

penilaian
5. Adanya data hasil penilaian
6. Menganalisis hasil penilaian
7. Membuat laporan hasil

penilaian
8. Mendokumentasikan hasil

penilaian
9. Membuat program tindak

lanjut
10.Melaksanakan program

pengayaran dan remedial

PP No. 19
tahun 2005
tentang SNP,
SPM

Baik
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3.8 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam evaluasi ini adalah analisis kuantitatif

yang kemudian dideskripsikan untuk memaknai data dari masing-masing

komponen yang dievaluasi. Data yang berhasil dikumpulkan setelah ditabulasi,

selanjutnya diolah dan dibandingkan dengan kriteria komponen untuk kemudian

diinterpretasikan secara naratif sebagai temuan penelitian.

Kriteria yang digunakan untuk mengetahui ketercapaian program pembelajaran di

dalam setiap komponen yaitu dengan cara mencari nilai maksimum ketercapaian

semua komponen. Setelah didapatkan nilai evaluasi setiap komponen kemudian

dibandingkan dengan kreteria komponen. Apabila nilai evaluasi setiap komponen

melebihi nilai kriteria komponen maka komponen tersebut dikatakan baik dan

apabila lebih kecil dari nilai kriteria komponen maka komponen tersebut

dikatakan kurang baik.

Analisis data untuk mengetahui kriteria pencapaian kinerja guru fisika

bersertifikat pendidik di Sekolah Menengah Atas Kabupaten Tanggamus

menggunakan perhitungan sebagai berikut:

a. Menjumlahkan semua sekor sampel penelitian

b. Mencari nilai rata-rata (Mean) dengan rumus:

X = nilai rata-rata

ΣX = jumlah skor yang di peroleh

N = Jumlah Sampel
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c. Mencari Simpangan baku /Standar Deviasi (SD) dengan rumus:

SD = Standar Deviasi

= tiap skor di kuadratkan lalu di jumlahkan kemudian di bagi N

= Jumlah skor yang di peroleh di bagi N dan di kuadratkan

d. Menentukan batas-batas kelompok

1) Kelompok Atas

Semua jawaban responden  yang mempunyai skor sebanyak skor rata-rata + 1

Standar Deviasi (SD) keatas

2) Kelompok Sedang

Semua jawaban responden  yang mempunyai skor antara -1 SD dan     + 1 SD

3) Kelompok Kurang

Semua jawaban responden  yang mempunyai skor – 1 SD dan kurang dari itu

e. Membuat katagori pencapaian kinerja

Tabel 3.4 Katagori ketercapaian kinerja
Pedoman Katagori

Baik

Cukup

Kurang

Sumber : Arikunto (2009:264)

f. Kemudian untuk  menentukan jumlah atau pesentase tingkat ketercapaian

kinerja guru dalam perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran

dilakukan dengan perhitungan jumlah sekor batas peroleh responden di bagi
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dengan jumlah responden dan dikalikan seratus, dapat dirumuskan sebagai

berikut:

Katagori ketercapaian kinerja  dikonversi menjadi beberapa tingkat kriteria yaitu:

baik, cukup, dan kurang. Kriteria tingkat evaluasi kinerja guru fisika bersertifikat

pendidik di Sekolah Menengah Atas Kabupaten Tanggamus dalam perencanaan

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran menurut

kepala sekolah dan pengawas adalah sebagai berikut.

Tabel 3.5 Kriteria evaluasi kinerja guru fisika bersertifikat pendidik
No Aspek

Kinerja
Skor Katagori Kriteria penelitian

1 Perencanaan
pembelajaran

40,62
>37,63 sampai < 40,62

37,63

Baik
Cukup
Kurang

Baik

2 Pelaksanaan
pembelajaran

40,92
>37,33 sampai < 40,92

37,33

Baik
Cukup
Kurang

Baik

3 Evaluasi
pembelajaran

41,45
>  36,55 sampai < 41,45

36,55

Baik
Cukup
Kurang

Baik

Sumber : Perhitungan hasil analisis komponen perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi pembelajaran berdasarkan nilai Mean dan Standar Deviasi

g. Pelaksanaan analisis yaitu: 1) analisis tiap aspek oleh masing-masing evaluator, 2)

Analisis pencapaian kenerja masing-masing kelompok evaluator. 3) Analisis

selanjutnya masing-masing aspek oleh seluruh evaluator, dan 4) analisis secara

keseluruhan aspek dan keseluruhan evaluator. Analisis data dimaksudkan untuk

memahami arti dan penafsiran sebagai cara menjelaskan hasil data yang sudah

diolah untuk menarik suatu kesimpulan penelitian.
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3.9 Kisi-Kisi Instrumen

Penelitian ini merupakan penelitian evaluatif, pendekatan yang digunakan mampu

menghasilkan suatu uraian tentang kinerja guru fisika dalam perencanaan,

pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran secara rinci dan menyeluruh, sehingga

memberikan informasi yang akurat dan bermanfaat untuk perbaikan kinerja guru

fisika bersertifikat pendidik dalam ketiga aspek tersebut. Dalam penyususnan

intrumen penelitian yang akan digunakan dalam pengambilan data berangkat dari

kisi-kisi instumen yang aspek-aspek penilaiannya di sesuaikan dengan ruang

lingkup variabel yang akan diukur.

Berdasarkan variabel penelitian maka kisi-kisi instrumen dalam penelitian yang

digunakan untuk mengukur aspek perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi

pembelajaran sebagai beriut:

Tabel 3.6.  Kisi-kisi Instrumen Penilitian Evaluasi Kinerja Guru

No
Komponen
Evaluasi

Indikator
No

Butir
Evaluator

1. Perencanaan
Pembelajaran

1` Jumlah jam Pelajaran yang
Cukup 24 jam perminggu

2. Program Tahunan
3. Program Semester
4. Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran
5. Penyiapan alat peraga

pembelajaran
6. Media pembelajaran
7. Perencanaan metode

pembelajaran
8. Ketepatan mengumpulkan

perangkat pembelajaran
9. Buku sebagai sumber belajar
10.Bahan pembelajaran berbasis

TIK

1

2
3
4

5

6
7

8

9
10

Kepala
Sekolah
Pengawas
Siswa
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No
Komponen
Evaluasi

Indikator
No

Butir
Evaluator

2. Pelaksanaan
Pembelajaran

8. Menyiapkan peserta didik
9. Melakukan motivasi kepada

siswa
3. Menjelaskan tujuan

pembelajaran yang ingin dicapai
4. Menjelasan cakupan materi

pembelajaran
5. Melibatkan siswa dalam mencari

informasi materi pelajaran
6. Menggunakan beragam

Pendekatan pembelajaran
7. Melibatkan siswa secara aktif

dalam setiap kegiatan
pembelajaran,

8. Memfasilitasi siswa untuk
menyajikan hasil kerja
individual maupun kelompok

9. Memfasilitasi siswa melakukan
kegiatan yang menumbuhkan
kebangkan rasa percaya diri.

10. Membuat Kesimpulan materi
pelajaran

11
12

13

14

15

16

17

18

19

20

Kepala
Sekolah
Pengawas
Siswa

3. Evaluasi
Pembelajaran

1. membuat  kisi-kisi instrumen
Penilaian

2. Membuat rumusan instrumen
3. Instrumen sesuai dengan

tujuan pembelajaran
4. Memiliki pedoman Penskoran

penilaian
5. Adanya data hasil penilaian
6. Menganalisis hasil penilaian
7. Membuat laporan hasil penilaian
8. Mendokumentasikan hasil

penilaian
9. Membuat program tindak lanjut
10.Melaksanakan program

pengayaran dan remedial

21

22
23

24

25
26
27

28

29

30

Kepala
Sekolah
Pengawas
Siswa
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3.10 Validitas Instrumen

Validitas merupakan ketetapan alat pengukur serta ketelitian, kesamaan atau

ketepatan pengukuran apa yang sebenarnya diukur. Sebuah instrumen dikatakan

valid apabila dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat,

yaitu apabila butir-butir yang membentuk  instrumen  tidak  menyimpang  dari

fungsi  instrumen.

Penelitian ini menggunakan korelasi product moment untuk mencari validitas

butir instrumen yaitu dengan mengkorelasikan antara skor butir instrumen dengan

skor  total. Validitas butir soal ditunjukkan oleh tingginya r hitung dibandingkan

dengan r tabel product  moment (Arikunto, 2009:72) dengan rumus sebagai

berikut:

Keterangan:
rxy = Koofisien korelasi skor
X = Skor Awal
Y = Skor Akhir
N = Banyaknya data Obyek

Uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah instrumen yang akan digunakan

dalam penelitian dapat mengukur apa yang hendak diukur secara tepat. Validitas

suatu instrumen dapat menggambarkan tingkat kemampuan alat ukur yang akan

digunakan untuk mengungkapkan sesuatu yang menjadi sasaran pokok

pengukuran. Kriteria yang digunakan untuk dinyatakan  valid ada beberapa cara

antara lain koefisien korelasi yang diperoleh dari analisis dibandingkan dengan

dengan harga koefisien korelasi alpha dengan tingkat kepercayaan 0,05.
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Jika nilai r hitung minimal 0,30  maka butir pernyatan diyatakan valid dan layak

untuk digunakan (Prayitno, 2012:184). Perhitungan skor guna mencari koefisien

korelasi validitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS 20. Hasil

analisis uji coba validitas Instrumen menunjukan valid semua, hal ini di

mungkinkan karena instrumen diadopsi dari instrumen yang sudah ada kemudian

dirubah dengan bahasa yang mudah di pahami responden.

3.11 Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas tes digunakan untuk menentukan apakah instrumen yang dibuat dapat

dipercaya (ajeg) atau tidak. Reliabilitas suatu tes bisa juga menunjukkan stabilitas

dan konsistensi suatu instrument pengukuran, dan dapat pula membantu

memperkirakan kebaikan suatu pengukuran.

Adapun Menurut  Suharsimi  Arikunto (2009:90), rumusnya sebagai berikut :

Keterangan :
r = Koefisien reliabilitas instrument (Cronbach Alfa)
k = Banyaknya butir pertanyaan

= Jumlah varians butir
= total varians
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Selanjutnya koefisian yang diperoleh akan di bandingan dengan menggunakan

kriteria berikut.

Tabel 3.7 Kriteria reliabilitas

Indeks Kriteria reliabilitas

0,8 – 1,000 Sangat tinggi

0,6 – 0,799 Tinggi

0,4 – 0,599 Cukup tingi

0,2 – 0,399 Rendah

< 0,200 Sangat rendah

(Arikunto (2004)

Reliabilitas instrumen menggambarkan keajegan alat ukur yang digunakan. Suatu

alat ukur dikatakan memiliki reliabilitas atau keajegan yang tinggi atau dapat

dipercaya. Uji reliabilitas digunakan untuk menguji sejauh mana konsistensi hasil

pengukuran yang dilakukan. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas yang digunakan

adalah koefisien internal alpha. Reliabilitas internal diperoleh dengan cara

menganalisis data dari satu kali pengetesan. Uji reliabilitas instrumen pada

penelitian ini dengan metode Cronbach’s Alpha menggunakan SPSS 20. Untuk

menentukan suatu instrument reliabel atau tidak maka bisa menggunakan batas

nilai alpha 0,6 (Prayitno: 187). Hasil analisis uji reliabilitas Instrumen

menunjukan nilai 0,73 hal ini lebih besar dari 0,6 dengan demikian instrumen

reliabel dan dapat di gunakan. Hasil perhitungan dapat di lihat lampiran tabel hasil

analisis ujicoba reliabilitas instrumen.
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BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang kinerja guru fisika

bersertifikat pendidik di Sekolah Menengah Atas Kabupaten Tanggamus, meng-

hasilkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Kinerja guru dalam perencanaan pembelajaran, 19% katagori baik, 69%

katagori cukup dan 12% katagori kurang, dengan demikian masih ada yang

perlu yaitu pengembangan silabus dan RPP, persiapan pembelajaran berbasis

TIK dan penyusunan evaluasi pembelajaran

2. Kinerja guru dalam pelaksanaan pembelajaran, 19% katagori baik, 56%

katagori cukup dan 25% katagori kurang, dengan demikian masih ada yang

perlu ditingkatkan yaitu kemampuan guru menggunakan pendekatan

pembelajaran, media dan sumber belajar.

3. Kinerja guru dalam evaluasi pembelajaran, 19% katagori baik, 62% katagori

cukup dan 19% katagori kurang, dengan demikian masih ada yang perlu

ditingkatkan yaitu kesesuaian instrument antara tujuan dan karakteristik

pembelajaran, pengelolaan dan analisis hasil evaluasi, perencanaan program

tindak lanjut.
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4. Rencana tindak lanjut melalui kegiatan Pelatihan, Workshop, IHT dan Bimtek

peningkatan kompetensi guru dan melakukan supervise secara intensif oleh

kepala sekolah dan pengawas kepada guru-guru yang sudah bersertifikat

pendidik khususnya dalam perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi

pembelajaran guna menghasilkan pendidikan yang lebih baik dan berkualitas.

5.2 Rekomendasi

Berdasarkan dari kesimpulan diatas, maka penulis mengajukan rekomendasi

kepada:

1. Guru fiska yang  sudah bersertifikat pendidik di Sekolah Menengah Atas

Kabupaten Tanggamus agar senantiasa meningkatkan kemampuanya

dalam perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran guna

meningkatkan hasil pembelajaran yang lebih baik dalam hal

pengembangan silabus dan RPP, persiapan pembelajaran berbasis TIK,

penyusunan evaluasi pembelajaran, kemampuan menggunakan berbagai

pendekatan pembelajaran, media dan sumber belajar, kesesuaian

instrument dengan tujuan, karakteristik pembelajaran, pengelolaan dan

analisis hasil evaluasi, dan perencanaan program tindak lanjut hasil

evaluasi.

2. Guru fisika, kepala sekolah dan pengawas agar membuat rancangan

silabus dan RPP bersama-sama di awal tahun pelajaran, sehingga seluruh

komponen yang harus ada pada silabus dan RPP dapat dirumuskan dengan
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baik, kegiatan dapat dialkukan dengan pelatihan atau workshop dan

bimbingan langsung pasca pelatihan.

3. Kepala sekolah dan pengawas sebaiknya melakukan pengawas-

an/pembinaan  dan supervisi berkaitan dengan perencanaan pembelajaran

dan aktivitas pembelajaran yang dilakukan guru di dalam kelas,  sekali

waktu kepala sekolah dan pengawas ikut di dalam kelas saat pembelajaran

berlangsung.

4. Dinas Pendidikan Kabupaten Tanggamus agar memberikan dukungan

berupa kegiatan Pelatihan, Workshop, IHT maupun Bimtek peningkatan

kompetensi guru dan melakukan supervise secara intensif melalui

pengawas kepada guru-guru yang sudah bersertifikat pendidik khususnya

dalam perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran guna

menghasilkan pendidikan yang lebih baik dan berkualitas.
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